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Analisis kelayakan usahatani adalah upaya untuk mengetahui tingkat kelayakan suatu jenis usaha, dengan melihat beberapa parameter atau kriteria kelayakan tertentu.Dengan demikian suatu usaha dikatakan layak jika keuntungan yang diperoleh dapat menutup seluruh biaya yang dikeluarkan baik biaya yang langsung maupun yang tidak langsung.Tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahuiberapa besar pendapatan yang diterima petani dan kelayakan usahatani cabai merah per musim tanam di daerah penelitian. Analisis data yang digunakan adalah rumus pendapatan ( π  =  TR – TC) dan rumus kelayakan (B/C Rasio). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan yang diperoleh dari usahatani tanaman cabai merah yang dihasilkan petaniresponden di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli SerdangsebesarRp.38.655.915 per musim tanam dengan rata-rata luas lahan yang dimiliki petani sebesar 0,12 Ha dengan rata-rata produksi 1.134 Kg per musim tanam. Hasil kelayakan usahatani cabai merah  di peroleh nilai B/C Ratio sebesar4,94.HaliniberartiuntuksetiapRp.100,-yangdikeluarkanpetaniakanmemberikankeuntungan sebesar 4,94 kali lipat. Sesuai dengan kriteria kelayakan yang diperoleh yaituB/CRatio>1,makausahatanicabai merah layakuntukdiusahakanataumenguntungkan.
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BAB  I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk170468838][bookmark: _Hlk196224484]Sektor pertanian Indonesia terbagi menjadi lima subsektor, yaitu subsektor pangan dan hortikultura, subsektor perkebunan, subsektor kehutanan, subsektor peternakan, dan subsektor perikanan. Subsektor pangan dan hortikultura menjadi salah satu subsektor yang berguna dalam memenuhi konsumsi pangan setiap individu.Salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di Indonesia adalah cabai merah. Cabai merah diusahakan masyarakat hampir diseluruh wilayah Indonesia, karena komoditas ini dibutuhkan masyarakat untuk dikonsumsi sehari-hari baik dalam keadaan segar maupun olahan.Selain untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, permintaan cabai oleh industri dari hari ke hari terus meningkat, seiring dengan meningkatnya industri pengolahan bahan makanan yang menggunakan cabai merah sebagai bahan baku utamanya (Hiskia, 2021).
[bookmark: _Hlk162989118]Tanaman hortikultura adalah tanaman yang berbasis budidaya kebun. Tanaman hortikultura terbagi atas lima jenis diantaranya jenis tanaman buah, bunga, sayuran, obat-obatan dan lansekap/taman (Diyanto, 2018). Tanaman hortikultura termasuk ke dalam tanaman budidaya kebun yang menghasilkan sumbangan Produk Domestik Bruto (PDB) cukup besar di Indonesia.
[bookmark: _Hlk201748824]Analisis kelayakan usahatani adalah upaya untuk mengetahui tingkat kelayakan suatu jenis usaha, dengan melihat beberapa parameter atau kriteria kelayakan tertentu.Dengan demikian suatu usaha dikatakan layak jika keuntungan yang diperoleh dapat menutup seluruh biaya yang dikeluarkan baik biaya yang langsung maupun yang tidak langsung. Secara finansial kelayakan usaha dapat dianalisis dengan menggunakan beberapa indikator pendekatan atau alat analisis yaitu dengan menggunakan titik peluang pokok (Break Event Point), Revenue Cost Ratio (R/C ratio), Benefit Cost Ratio (B/C ratio),Payback period, dll Dengan menganalisis kelayakan usahatani dapat diketahui apakah usahatani tersebut layak atau tidak. Kelayakan usahatani cabai merah dapat dihitung menggunakan R/C. R/C diketahui dengan cara pembagian antara penerimaan dengan biaya total(Prajnanta, Final dalam Waldi, 2017).
Cabai merupakan tanaman yang berasal dari bagian tropis dan subtropis Benua Amerika khususnya Amerika Selatan.Tanaman Cabai termasuk famili Solanaceae, genus Capsicum. Capsicum annuum L merupakan salah satu spesies dari 20-30 spesies dalam genus yang sama. Spesies ini paling banyak dibudidayakan dan penting secara ekonomi.Berdasarkan karakter buahnya spesies Capsicum annuum digolongkan dalam empat tipe yaitu cabai besar, cabai keriting, cabai rawit dan paprika (Syukur, 2013).
[bookmark: _Hlk196224502]Tanaman cabai merupakan salah satu sayuran buah yang memiliki peluang bisnis yang baik.Besarnya kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri menjadikan cabai sebagai komoditas menjanjikan.Permintaan cabai yang tinggi untuk kebutuhan bumbu masakan, industri makanan, dan obatobatan merupakan potensi untuk meraup keuntungan. Tidak heran jika cabai merupakan komoditas hortikultura yang mengalami fluktuasi harga paling tinggi di Indonesia (Nurfalach, 2010)
[bookmark: _Hlk196224515]Cabai merah (Capsicum annuum L).adalah salah satu produk pangan rempah yang paling penting dan paling banyak diproduksi di Asia. Cabai merah digunakan sebagai rempah dalam berbagai makanan di seluruh dunia.Bisnis budidaya cabai terlihat sangat menjanjikan dan berpotensi memberikan keuntungan yang cukup besar.Hal ini disebabkan nilai pemasaran cabai yang tinggi bila ditinjau dari volume serta nilai ekspor dan impor di tingkat domestik dan internasional(Winarno, 2017).
Tanaman cabai merah yang memiliki nama ilmiah (Capsicum annuum L). ini berasal dari kawasan Amerika Selatan dan Tengah. Tanaman cabai dapat diperbanyak dengan biji. Komoditas cabai digunakan hampir pada semua jenis makanan karena merupakan bumbu masak utama yang umumnya dikonsumsi dalam bentuk segar, karena merupakan komoditas yang banyak digunakan, cabai memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan banyak diusahakan oleh petani di Sumatera Utara. Data produksi cabai merah di Provinsi Sumatera Utara diuraikan pada Tabel 1.1.berikut.

Tabel 1.1. Produksi Cabai Merah (Ton/Tahun) di Provinsi Sumatera Utara   Tahun 2022-2024
	Kabupate   Kabupaten 
	2022
	2023
	2024

	Nias
Mandailing Natal
Tapanuli Selatan
Tapanuli Tengah
Tapanuli Utara
Toba Samosir
Labuhan Batu
Asahan
Simalungun
Dairi
Karo
Deli Serdang
Langkat
Nias Selatan
HumbangHasundutan
Pakpak Barat
Samosir
Serdang Berdagai
Batu Bara
Padang Lawas Utara
Padang Lawas
Labuhanbatu Selatan
Labuhanbatu Utara
Nias Utara
Nias Barat
Sibolga
Tanjungbalai
Pematangsiantar
Tebing Tinggi
Medan
Binjai
Padangsidimpuan
Gunungsitoli
Sumatera Utara
	32
236
449
48
1219
135
31
163
2260
1533
5988
374
621
111
613
93
207
111
1155
47
202
107
34
42
21
-
16
-
5
11
44
126
42
16076
	51
394
423
58
1364
104
21
147
3221
2175
6320
366
462
101
770
75
171
161
1428
156
156
89
26
26
-
-
25
-
2
5
59
129
38
18523
	33
108
376
48
1405
104
32
146
2884
1477
6210
357
588
16
780
127
171
154
1419
79
214
65
25
12
-
-
15
3
8
3
51
123
34
17066


Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024

Berdasarkan Tabel 1.1 diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Provinsi Sumatera Utara adalah salah satu daerah yang memiliki wilayah sumber daya alam yang cukup luas dalam menopang perekonomian masyarakat di dalamnya.Salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Utara. Kabupaten Deli Serdang memiliki jumlah produksi cabai merah 3 tahun terakhir rata-rata  365 Ton/Hektar.
Tabel 1.2. Produksi Cabai Merah di Kabupaten Deli Serdang Tahun 2017 – 2024
	No
	Tahun
	Produksi (Kg)

	1
2
3
4
5
6
7
8
	2017
2018
2019
2020
2021
2022
2023
2024
	3.063.700
2.536.900
2.602.100
3.505.700
2.813.100
2.245.100
2.858.800
2.845.300


Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang, Tahun 2017-2024.

Dari Tabel 1.2. di atas, terlihat adanya fluktuasi pada hasil pertanian cabai merah di Kabupaten Deli Serdang dalam jangka waktu 8 tahun terakhir. Selama rentang waktu 8 tahun terakhir, produksi terendah terjadi pada tahun 2022 sebesar 2.245.100 kg, dan produksi tertinggi pada tahun 2020 dengan produksi sebesar 3.505.700 kg. Pada tahun 2024, Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang memisahkan kategori cabai merah, total produksinya sebesar 2.845.300 kg
[bookmark: _Hlk196224548]Kabupaten Deli Serdang merupakan wilayah yang industri unggulannya adalah pertanian.Salah satu sumber daya alam yang dapat diperbaharui maupun sebagai sumber penghasilan masyarakat untuk masa kini dan masa mendatang adalah bidang pertanian.Usahatani yang banyak dilakukan oleh petani di Kabupaten Deli Serdang yaitu usahatani cabai merah karena cabai merah memiliki nilai jual yang tinggi.Usahatani cabai merah tidak hanya memenuhi kebutuhan rumah tangga tetapi juga bertujuan untuk menjadi sumber pendapatan bagi petani.Cabai merah di Kabupaten Deli Serdang dapat bertahan dengan lama walaupun disimpan berharihari dengan keadaan suhu tinggi maupun suhu rendah (Novita, 2017).
Petani yang menanam cabai merah di Desa Kali Tawang menanam di lahan sawah dengan sistem irigasi menggunakan sumur bor dengan teknik budidaya secara konvensional. Berdasarkan hasil  pengamatan di lapangan, Desa Kali Tawang didominasi oleh jenis lahan tegalan/ladang yang digunakan petani untuk menanam sayuran seperti ketimun, kacang panjang, dan kangkung.
Budidaya cabai merah dilakukan oleh petani pada lahan sawah, sehingga cabai merah ditanam setelah pertanaman padi sawah. Oleh karena itu, pola tanamnya dipengaruhi oleh pertanaman padi yang bergantung pada iklim. Pola tanam cabai merah di Desa Kali Tawang dapat dilihat pada Gambar 1.1.
[image: ]
Gambar 1.1. Pola Tanam Cabai Merah di Desa Kali Tawang
Gambar 1.1 menunjukkan bahwa usahatani cabai merah di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung MorawaKabupaten Deli Serdang dilakukan selama satu kali dalam setahun. Cabai merah ditanam pada musim kemarau. Periode tanam pada bulan Juli – Agustus. Cabai merah mulai bisa dipanen setelah tanaman berusia 100 – 120 hari. Periode panen cabai merah dimulai pada bulan November sampai Desember. Proses panen cabai merah dilakukan setiap dua sampai lima hari sekali, disesuaikan dengan tingkat kematangan buah. Oleh karena itu, usahatani cabai merah berlangsung selama ≤ 7 bulan, mulai dari waktu tanam hingga waktu panen selesai. Selain cabai merah, petani di Desa Kali Tawang  juga menanam padi pada lahan yang sama. Periode tanam padi dimulai pada bulan Februari – Maret dan periode panennya pada bulan Mei – Juni, kemudian lahan diberakan sebelum menanam cabai merah dengan tujuan untuk memberantas hama. Petani di Desa Kali Tawang memulai persiapan pengolahan lahan untuk cabai merah pada awal Juli. Persiapan pengolahan lahan yang dimaksud yaitu melakukan penyemprotan herbisida untuk menekan pertumbuhan gulma berdaun lebar dan gulma berdaun sempit setelah pertanaman padi sawah.
Petani menggunakan benih cabai merah verietas hibrida. Varietas yang umumnya digunakan adalah jenis Lado F1. Alasan petani memilih varietas Lado F1 karena cocok untuk ditanam di dataran rendah. Selain itu, dengan perawatan yang intensif dan pengaturan pupuk yang tepat, benih varietas Lado F1 berpotensi menghasilkan 18 – 20 ton/ha. Saat ini, produktivitas cabai merah di Kecamatan Tanjung Morawa sebesar 1.243kw/ha. Berdasarkan hasil wawancara, pada tahun 2025, petani cabai merah di Desa Kali Tawang KecamatanTanjong Morawa  diarahkan untuk menggunakan varietas lokal, dengan pertimbangan perawatannya lebih mudah, waktu panen genjah, dan panen dapat dilakukan lebih dari enam belas kali pemetikan. 
Umumnya petani yang menjalankan usahatani cabai merah ini jarang sekali memperhitungkan biaya-biaya yang dikeluarkan secara terperinci.Selain itu mereka juga jarang mencatat berapa penerimaan yang diperoleh, besarnya biaya dan penerimaan petani dari usahatani yang sebenarnya mereka terima sulit untuk diketahui bahkan belum pernah menghitung besarnya R/C dari usahataninya sehingga mereka tidak mengetahui apakah layak atau tidaknya usahatani cabai merah tersebut.
Berdasarkan uraian di atas penulis mencoba menganalisis “Analisis Kelayakan Usahatani Cabai Merah (Capsicum Annum L) Di Tinjau Dari Aspek Produksidi  Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung  Morawa Kabupaten Deli Serdang
1.2. Identifikasi Masalah
	Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah :
1. Produksi cabai merah kurang maksimal karena pengetahuan petani yang masih kurang tentang budidaya tanaman cabai yang baik
2. Perawatan tanaman cabai merah sangat sulit karena mudah terserang hama dan penyakit 
3. Petani cabai merah sulit memasarkan cabai merah ke konsumen di karenakan terbatasnya transportasi di tingkat petani
4. Harga cabai merah yang selalu berfluktuasi  dikarenakan panen cabai merah berlangsung bersamaan di setiap desa di wilayah penelitian.
5. Kurangnya pengolahan cabai merah menjadi berbagai olahan  di wilayah penelitian
6. Pupuk tidak tersedia pada saat dibutuhkan petani
7. Kurangnya modal petani dalam  melakukan budidaya cabai merah
8. Modal yang butuhkan dalam budidaya cabai merah terbesar adalah pembiayaan terhadap perawatan tanaman seperti : pemupukan dan pemberantasan hama dan penyakit tanaman.
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu hanya meneliti tentang Analisis Kelayakan Usahatani Cabai Merah (Capsicum Annum L) Di Tinjau Dari Aspek Produksidi Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung  Morawa Kabupaten Deli Serdang
1.4. Perumusan Masalah
	Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk201749054]1. Berapakah pendapatan usahatani cabai merah per musim tanam di daerah penelitian ?
2. Apakah usahatani cabai merah layak di usahakandi daerah penelitian ?

1.5. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
[bookmark: _Hlk201749081]1. Untuk mengetahuiberapa besar pendapatan yang diterima petani cabai merah per musim tanam di daerah penelitian 
2. Untuk mengetahui kelayakan usahatani cabai merah  di daerah penelitian 
1.6. Manfaat Penelitian
	Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan serta informasi yang berguna bagi berbagai pihak, terutama untuk :
1. Sumber informasi tentang analisis produksi, pendapatan dan kelayakan usahatani cabai merah kepada petani. 
2. Rekomendasi kebijakan kepada pemerintah untuk mengembangkan usahatani cabai merah. 
3. Sumber pengetahuan tentang analisis produksi, pendapatan dan kelayakan usahatani cabai merah kepada pembaca dan sebagai bahan masukan bagi penelitan selanjutnya
1.7. Anggapan Dasar 
Yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini bahwa Usahatani Cabai Merah (Capsicum Annum L) di Tinjau Dari Aspek Produksi di  Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung  Morawa Kabupaten Deli Serdang memiliki kelayakan untuk di usahakan

1.8 Hipotesis Penelitian
Hipotesis  pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Diduga adanya pendapatan petani cabai merah  per musim tanam di daerah penelitian 
2. Diduga usahatani cabai merah layak di usahakan di daerah penelitian 
Hipotesis kelayakan usahatani cabai merah dalam penelitian ini yaitu :
B/C>1, artinya usahatani cabai merah layak untuk dikembangkan di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
B/C <1, artinya usahatani cabai merah tidak  layak untuk dikembangkan di Desa. Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
B/C=1, artinya usahatani cabai merah dikatakan impas di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang









BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Cabai Merah
Cabai merah  (Capsicum annuum L.) merupakan spesis yang di budidayakan sangat paling luas karena merupakan spesies cabai pertama yang di temukan oleh Columbus dan diintroduksikan ke seluruh dunia. Tanaman cabai merah besar merupakan perduk tegak dengan tinggi 1-2,5 m, dan merupakan tanaman setahun atau menahun. Batang tanaman berkayu, berbuku-buku, percabangan lebar, penampang bersegi, dan batang muda berambut halus berwarna hijau. Daun, tunggal bertangkai dengan panjang tangkai 0,5 -2,5 cm dan tersebar. Helaian daun berbentuk bulat telur sampai elips, ujungnya runcing, pangkal meruncing,tepi daun rata, tulang daun menyirip. Panjang daun berkisar 1,5-12 cm dan lebar 1-5 cm, dan berwarna hijau.
[bookmark: _Hlk170072236]Cabai merah dibudidayakan karena memiliki ekonomi tinggi.Manfaat cabai merah adalah stimulan, meningkatkan nafsu makan atau stomatik, peluruh kering atau diaforetik, perangsa kulit, dan sebagai obat gosok. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari cabai di gunakan sebagai bahan baku industri pangan dan farmasi. Bisnis cabai merah melibatkan banyak petani usaha ini dapat menjadi alternatif bagi pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan pendapatan, taraf hidup petani setempat, masuknya modal atau investasi dari daerah lain,membuka kesempatan usaha. Dalam skala makro, bisnis cabai merah menumbang devisa yang cukup besar bagi negara dan pendapatan bagi pemerintah setempat, menunjang pengembangan agribisnis (Arief, 2009)
[bookmark: _Hlk170468952][bookmark: _Hlk170072253]Tanaman cabai merah  dapat ditanam di lahan sawah, tegalan, pinggir laut, pegunungan, bahkan di lahan sempit, seperti pekarangan juga bisa berproduksi optimal. Tanaman cabai merah dapat tumbuh di dataran rendah hingga pegunungan. Tanaman cabai merah  juga dapat tumbuh dan beradapatasi dengan baik pada berbagai jenis tanah, mulai dari tanah berpasir hingga tanah liat. Umumnya, tanah yang baik untuk pertanaman cabai merah adalah tanah lempung berpasir atau tanah ringan yang banyak mengandung bahan organik dan unsur hara.Sifat tanaman cabai merah besar yang tidak mengenal musim merupakan salah satu alasan yang membuat petani menyukai usahatani cabai merah besar.Tanaman cabai merah dapat tumbuh dengan baik tanpa tergantung pada musim.Namun, penanaman cabai merah pada musim hujan lebih berisiko dibandingkan dengan musim kemarau karena tanaman cabai merah tidak tahan terhadap hujan lebat yang terjadi secara terusmenerus.Genangan air di daerah penanaman bisa mengakibatkan kerontokan daun dan terserang penyakit akar.Sementara itu, kelembapan udara yang tinggi meningkatkan penyebaran dan perkembangan penyakit tanaman(Syukur, 2013 dalam Taufik 2015).
[bookmark: _Hlk170468976][bookmark: _Hlk162996226]		Salah satu komoditas hortikultura yang mendapat perhatian lebih untuk dikembangkan adalah cabai merah.Cabai merah (Capsicum annum L) merupakan salah satu jenis sayuran yang cukup diminati oleh para konsumen. Seiring dengan berkembangnya industri pangan nasional, cabai merupakan salah satu bahan bakuyang dibutuhkan dan banyak diusahakan oleh produsen dalam berbagai skala usahatani (Santika, 2008)
[bookmark: _Hlk170469008][bookmark: _Hlk162996238]		Karena buahnya selain dijadikan sayuran atau bumbu masak juga mempunyai kapasitas menaikkan pendapatan petani, sebagai bahan baku industri, memiliki peluang eksport, membuka kesempatan kerja serta sebagai sumber vitamin. Secara umum cabai memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin. Di antaranya Kalori, Protein, Lemak, Kabohidrat, Kalsium, Vitamin A, B1 dan Vitamin C. Selain digunakan untuk keperluan rumah tangga, cabai juga dapat digunakan untuk keperluan industri diantaranya, industry bumbu masakan, industri makanan dan industry obat-obatan atau jamu (Tarigan, 2007).
[bookmark: _Hlk170469027][bookmark: _Hlk162996252]	Tanaman cabai merah dapat tumbuh dengan baik pada daerah yang mempunyai kelembaban udara yang tinggi sampai sedang dan suhu ratarata yang baik untuk pertumbuhan dan perkembanganya adalah 18 sampai 30 derajat Celsius(Sudiono, 2006).Secara umum cabai merah dapat ditanam di lahan basah (sawah) dan lahan kering (tegalan). Cabai merah dapat tumbuh dengan baik pada daerah yang mempunyai ketinggian sampai 900 meter dari permukaan laut, tanah kaya akan bahan organik dengan pH 6-7 dan tekstur tanah remah (Sudiono, 2006).
2.2. Karakteristik Cabai 
[bookmark: _Hlk162996263]		Cabai merupakan tanaman perdu dari family terung-terungan (Solanaceae). Keluarga ini diduga memiliki sekitar 90 genus dan sekitar 2000 spesies yang terdiri dari tumbuhan herbal, semak dan tumbuhan kerdil lainnya. Dari banyaknya spesies tersebut, hampir dapat dikatakan sebagian besar merupakan tumbuhan negeri tropis. Namun, secara ekonomis yang dapat atau sudah dimanfaatkan baru beberapa spesies saja (Setiadi, 2004). 
		Morfologi cabai merah adalah tegak, ukuran daunnya lebih lebar dibanding cabai pada umumnya.Daun cabai ini berwarna hijau tua bertabur putih 
diatasnya sehingga memberikan kesan sebagai daun keriting yang dibedaki.Dibandingkan dengan cabai lainnya, cabai merah lebih tahan terhadap serangan penyakit (Setiadi, 2004).
[bookmark: _Hlk162996278]		Penanaman cabai dapat dilakukan di ketinggian lahan 1-2.000 mdpl maupundi lahan yang rendah, perlu diperhatikan bahwa lahan mana pun yang dipilih akan berpengaruh pada jenis cabai yang akan ditanam maupun jenis hama dan penyakit yang menyerang cabai itu sendiri, selain itu menanam cabai hendaknya memilih lahan yang agak miring, apalagi ketika masuk pada musim hujan, yaitu bekisar15-25 %, untuk menghindari genangan air (Dermawan dan Harpenas, 2010).
[bookmark: _Hlk162996292]		Cabai merah menurut Keyendh (2011).Termasuk dalam class Magnoliopsida, yang dapat di klasifikasikan secara lengkap sebagai berikut:
Kingdom 	: Plantarum
Subkingdom 	: Tracheobionta
Super Divisi 	: Spermatopyta
Divisi		 : Magnoliophyta
Class 		: Magnoliopsida
Sub class 	: Asteridae
Ordo 		: Solanale
Famili		 : Solanaceae
Genus 		: Capsicum
Spesies 	: Capsicum annum L

		Cabai memiliki kandungan gizi yang beragam, kandungan gizi yang terdapatpada cabai merah dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut :
Tabel 2.1. Kandungan Zat Gizi Cabai Merah Segar (Per 100 gr)
	Kandungan Zat Gizi
	Jumlah/100 gr

	Kalori (kal)
Protein (g)
Lemak (g)
Karbohidrat (g)
Kalsium (mg)
Fosfor (mg)
Besi (mg)
Vit. A (S1)
Vit B1 (mg)
Vit C (mg)
Air (g)
	31
1
0,3
7,3
29
24
0,5
470
0,05
18
90,9


Sumber : Departemen Kesehatan  dalam Setiadi, Tahun 2014
		Cabai besar dipanen setelah berumur 75 - 85 hari setelah tanam, dan dapat 
dipanen beberapa kali umur panen cabai tergantung varietas yang digunakan,lokasi penanaman dan kombinasi pemupukan yang digunakan serta kesehatantanaman.Tanaman cabai dapat dipanen setiap 2 - 5 hari sekali tergantung dari luas tanaman dan kondisi pasar. Pemanenan dilakukan dengan cara memetik buah beserta tangkainya yang bertujuan agar cabai dapat disimpan 
[bookmark: _Hlk162996307]lebih lama. Buah cabai yang rusak akibat hama atau penyakit harus tetap dipanen agar tidak menjadi sumber penyakit bagi tanaman cabai lain yang sehat. Pisahkan buah cabai yang rusak dari buah cabai yang sehat.Waktu panen sebaiknya dilakukan pada pagi hari karena bobot buah dalam keadaan optimal akibat penimbunan zat pada malam hari dan belum terjadi penguapan antara 12 - 16 kali dengan selang waktu 3 hari.Buah yang dipetik setelahmatang berwarna orange sampai merah (Anonimous, 2010).
		Petani harus memenuhi kriteria layak secara teknis, ekonomi, dan sosial.Penggunaan Teknologi harus dapat memberikan pendapatan yang lebih besar
[bookmark: _Hlk162997138]dibandingkan dengan teknologi sebelumnya. Oleh karena itu, dalam berusaha tani, petani dihadapkan pada biaya yang perlu diperhitungkan dengan seksama untuk memperoleh pendapatan yang optimal.Beberapa faktor pendukung yang bersifat teknologi (non kelembagaan) yang diperlukan untuk mengembangkan bisnis budidaya cabai merah berskala usaha kecil, guna mengantisipasi peluang permintaan di atas sebenarnya masih dapat terus dikembangkan dan ditingkatkan.	Penataannya mencakup perbaikan serta penyempurnaan dalam penerapanteknologi pada setiap siklus produksi, yang dimulai dari : (a) proses persiapan dan pembuatan pembibitan cabai merah, (b) penyediaan benih cabai merah yang unggul dan bebas dari penyakit virus, (c) persiapan lahan budidaya, (d) penerapan teknologi penanaman cabai merah, (e) pemeliharaan tanaman, (f) proses panen, (g) proses penanganan hasil panen dan (h) distribusi dan pemasaran hasil panen (produksi cabai merah) (Anonimous, 2012).
[bookmark: _Hlk162997159]	Cabai besar memiliki banyak varietas, tetapi ciri umumnya seragam, diantaranya ialah sebagai berikut: batangnya tegak dengan ketinggian 50-90 cm, tangkai daun nya horizontal atau miring dengan panjang sekitar 1,5 - 4,5 cm. Posisi bunganya menggantung dengan warna mahkota putih. Mahkota ini mempunyai cuping sebanyak 5 -6 helai dengan panjang 1- 1,5 cm dengan lebar sekitar 0,5 cm. Cabai merah ini akan lebih sesuai bila ditanam di daerah kering dengan berhawa panas walaupun daerah tersebut merupakan daerah pegunungan dan curah hujan per tahun antara 600 – 1.250 mm. Tanaman cabai menghendaki tanah dengan pH antara 6,0-7,0 (Samsudin, 1992).
[bookmark: _Hlk162997173]		Menurut Saptana (2006) dalam Zailani (2008), kendala yang di hadapi petani meliputi kendala teknis dan ekonomi.Beberapa masalah teknis budidaya yang dihadapi petani antara lain :
1) Kurangnya ketersediaan bibit berkualitas.
2) Kurangnya paket teknologi komoditas pertanian.
3) Cuaca buruk (curah hujan tinggi, kekeringa, perubahan cuaca drastis ). 
4)Tingginya tingkat serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) pada komoditas pertanian.
5) Sistem panen dan penanganan pasca panen belum prima.
6) SDM petani dan aparat penyuluh yang masih belum menguasai sepenuhnyateknologi budidaya komoditas pertanian.
7) Infrastruktur pertanian yang kurang memadai terutama jalan desa, jalan usahatani, dan jaringan irigasi.
Sedangkan masalah ekonomi yang dihadapi petani antara lain :
1) Tingginya harga sarana produksi komoditas pertanian seperti bibit, pupuk, dan obat-obatan, serta mulsa PHP.
2) Adanya indikasi kelebihan produksi pada saat panen raya dan kekurangan pada saat panen raya dan kekurangan pada saat non panen raya.
3) Harga produk pertanian mengalami fluktasi dalam jangka pendek.
4) Lemahnya permodalan petani.
5) Belum efesiensinya sistem pemasaran komoditas pertanian
2.3. Produksi
[bookmark: _Hlk170072405][bookmark: _Hlk170072416]Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Produksi atau memproduksi menambah kegunaan suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula. Lebih spesifik lagi produksi adalah kegiatan perusahaan dengan mengkombinasikan berbagai input untuk menghasilkan output dengan biaya yang minimum(Fathorrosi, 2003). Semua unsur – unsur itu disebut faktor – faktor produksi.Jadi, semua unsur yang menopang usaha penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai barang disebut sebagai faktor-faktor produksi (Suherman Rosyid, 2009).
[bookmark: _Hlk170072451]Menurut Rahim (2008 dalam Yulizar 2015), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi produksi pertanian, yaitu: 
1. Lahan Pertanian 
Lahan pertanian merupakan penentu dari pengaruh faktor produksi komoditas pertanian.Secara umum dikatakan, semakin luas lahan (yang digarap/ditanami), semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut.Pentingnya faktorproduksi lahan bukan saja dilihan dari segi luas atau sempitnya lahan, tetapi juga segilain,misalnyaaspekkesuburantanah,macampenggunaanlahan(tanahsawah,tegalan,dansebagainya)dantopografi(tanahdataranpantai,rendah,dandatarantinggi)
2. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja dalam hal ini petani merupakan faktor penting dan perlu dierhitungkan dalam proses produksikomoditas pertanian. Tenaga kerja harus mempunyai kualitas berpikir yang maju seperti petani yang mampu mengadopsi inovasi-inovasi baru, terutama dalam menggunakan teknologi untuk pencapaian komoditas uang bagus sehingga nilai jual tinggi.
3. Modal 
Setiap kegiatan dalam mencapai tujuan membutuhkan modal, apalagi kegiatan proses produksi komoditas pertanian. Dalam kegiatan proses tersebut, modal dapatdibagi menjadi dua bagian yaitu modal tetap (fixed cost) terdiri atas tanah, bangunan,mesin dan peralatan pertanian dimana biaya yang dikeluarkan dalam proses produksitidak habis dalam sekali proses produksi, sedangkan modal yang tidak tetap (variabelcost)terdiridaribenih,pupuk,pestisida,danupahyangdibayarkankepadatenagakerja.
4. Pupuk 
Pupuk sangat dibutuhkan untuk pertubuhan dan perkembangan yang optimal.Jenis pupuk yang sering digunakan adalah pupuk organik dan pupuk anorganik.
5. Pestisida 
Pestisida sangat dibutuhkan tanaman untuk mencegah serta membasmi hama dan penyakit yang menyerangnya. Pestisida merup akan racun yang mengandung zat-zat aktif sebagai pembasmi hama dan penyakit pada tanaman. 
6. Bibit 
Bibit menentukan keunggulan dari suatu komoditasnya. Bibit yang unggul biasanya tahan terhadap penyakit hasil komoditas berkualitas tinggi berkualitas tinggi dibandingkan dengan komoditas lain sehingga harganya dapat bersaing di pasar. 
2.4. Usahatani
[bookmark: _Hlk170469115][bookmark: _Hlk170073081]Ilmu usahatani merupakan proses menentukan dan mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi pertanian untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan yang maksimal (Suratiyah,2006) Menurut Handoko (2013)supaya usahatani dapat dkatakan berhasil maka usahatani itu pada umumnya secara minimal harus dapat memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. Usahatani harus dapat menghasilkan cukup pedapatan untuk membiayai semua alat-alat yang diperlukan. 
2. Usahatani harus dapat menghasilkan pendapatan yang dapat di pergunakan untuk membayar bunga modal yang dipergunakan di dalam usahatani tersebut 
3. Usahatani dapat dipergunakan untuk membayar upah tenaga kerja dengan keluarga petani yang di pergunakan secara layak
[bookmark: _Hlk170073120]		Usahatani merupakan kegiatan bercocok tanam dengan mengalokasikan sumbersumber daya seperti tanah, lahan, tenaga kerja, modal, dan air untuk memperoleh pendapatan guna memperoleh kebutuhan hidup.Hal ini seperti yang telah diungkapkan Soekartawi (2002)bahwa usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seorang mengalokasikan sumber daya yang ada secara efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu.Dikatakan efektif bila petani atau produsen dapat mengalokasikan  sumberdaya yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaik-baiknya dan dikatakan efisien bila memanfaatkan sumberdaya tersebut menghasilkan luaran (output) yang kecil.
2.5. Teori Usahatani
[bookmark: _Hlk162996089][bookmark: _Hlk162996102]		Ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai modal, sehingga memberikan manfaat sebaik-baiknya (Suratiyah, 2015).Ilmu usahatani juga didefinisikan oleh Shinta (2011) sebagai ilmu terapan yang membahas atau mempelajari bagaimana menggunakan sumberdaya secara efisien dan efektif pada suatu usaha pertanian agar diperoleh hasil maksimal.Sumberdaya tersebut meliputi lahan, tenaga kerja, modal, dan manajemen.
a. Unsur Pokok Usahatani 
		Suratiyah (2015) menyatakan, faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan usahatani adalah faktor alam, tenaga kerja, dan modal.Faktor alam terbagi menjadi dua, yaitu faktor tanah dan faktor iklim.Tanah merupakan faktor produksi yang penting, karena tanah sebagai tempat tumbuhnya tanaman, ternak, dan usahatani keseluruhannya. Tanah juga mempunyai sifat istimewa, antara lain bukan merupakan barang produksi, tidak dapat diperbanyak, dan tidak dapat dipindahpindah. Besar kecilnya luas lahan yang dimiliki petani akan memengaruhi metode atau cara berproduksi yang diterapkan petani, sehingga akan menentukan keuntungan yang akan diperoleh petani. Selain tanah, iklim juga menentukan komoditas yang akan diusahakan, baik tanaman maupun ternak. Komoditas yang diusahakan harus cocok dengan iklim setempat agar produktivitasnya tinggi dan memberikan manfaat yang lebih baik.
		Faktor produksi lain yang penting dalam usahatani yaitu tenaga kerja. Menurut Shinta (2011), tenaga kerja adalah energi yang dicurahkan dalam suatu proses kegiatan untuk menghasilkan suatu produk. Jenis tenaga kerja dibagi menjadi tiga yaitu tenaga kerja manusia, hewan, dan mesin.Tenaga kerja manusia (laki-laki, perempuan, dan anakanak) bisa berasal dari dalam maupun luar keluarga. Tenaga kerja luar keluarga diperoleh dengan cara upahan dan sambatan (tolongmenolong). Suratiyah (2015) menyatakan, sistem upah dibedakan menjadi tiga, yaitu upah borongan, upah waktu, dan upah premi.Upah borongan adalah upah yang diberikan sesuai dengan perjanjian antara pemberi kerja dengan pekerja tanpa memperhatikan lamanya waktu kerja.Upah waktu adalah upah yang diberikan berdasarkan lamanya waktu kerja.Upah premi adalah upah yang diberikan dengan memperhatikan produktivitas dan prestasi kerja.
		Modal merupakan syarat mutlak berlangsungnya suatu usaha.Hal ini juga berlaku dalam usahatani.Adanya modal dan peralatan, faktor produksi tanah dan tenaga kerja dapat memberikan manfaat yang jauh lebih baik.Selain itu penggunaan tanah dan tenaga kerja juga dapat dihemat.Oleh karena itu, menurut Suratiyah (2015) modal dapat dibagi menjadi dua yaitu land saving capital dan labour saving capital.Modal dikatakan land saving capital jika modal yang ada dapat menghemat penggunaan lahan, tetapi produksi dapat dilipatgandakan tanpa harus memperluas areal, contohnya penggunaan pupuk, bibit unggul, pestisida, dan intensifikasi. Modal dikatakan labour saving capital jika modal tersebut dapat menghemat penggunaan tenaga kerja, contohnya pemakaian traktor, mesin penggiling padi, pemakaian tresher untuk penggabahan, dan sebagainya. Shinta (2011) menyatakan, sumber pembentukan modal dapat berasal dari milik sendiri, pinjaman (kredit dari bank), warisan, usaha lain, dan kontrak sewa.


b. Penerimaan Usahatani 
[bookmark: _Hlk170074859]		Penerimaan petani dipengaruhi oleh produksi.Petani menambah hasil produksi bila tiap tambahan produksi tersebut menaikkan jumlah penerimaan yang di peroleh.Penerimaan (Revenue) adalah penerimaan dari hasil penjualan Outputnya (Boediono, 2002).Penerimaan usahatani merupakan perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual, total penerimaan (total revenue) dari kegiatan usahatani yang diterima pada akhir proses produksi. Penerimaan usahatani dapat pula diartikan sebagai keuntungan material yang diperoleh seorang petani atau bentuk imbalan jasa petani maupun keluarganya sebagai pengelola usahatani maupun akibat pemakaian barang modal yang dimilikinya.(Soeharno, 2009 dalam Galang 2017)
		Shinta (2011) menyatakan penerimaan usahatani merupakan hasil perkalian antara produksi yang dihasilkan dengan harga jual. Pernyataan ini dapat dituliskan sebagai berikut : TR Py .Y ................................................................(1) 
Keterangan :
TR = Total penerimaan (Rp) 
Py = Harga jual (Rp) 
Y = Produksi (kg) 
		Penerimaan usahatani dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain luas lahan usahatani, jumlah produksi, jenis dan harga komoditas usahatani yang diusahakan. Faktor-faktor tersebut berbanding lurus, sehingga apabila salah satu faktor mengalami peningkatan atau penurunan maka dapat mempengaruhi penerimaan yang diterima oleh petani.Semakin besar luas lahan yang dimiliki petani maka hasil produksinya semakin besar, sehingga penerimaan yang diperoleh petani semakin besar.
c. Biaya Usahatani 
[bookmark: _Hlk162996135][bookmark: _Hlk162996150][bookmark: _Hlk162996162]		Biaya usahatani merupakan pengorbanan yang dilakukan produsen untuk memperoleh faktor-faktor produksi yang akan digunakan dalam mengelola usahanya untuk mendapatkan hasil yang maksimal (Rahim dan Hastuti, 2008). Secara jangka pendek, biaya produksi dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap/variabel. Biaya tetap adalah semua jenis biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada besar kecilnya produksi, yang termasuk dalam biaya tetap misalnya sewa lahan berupa uang atau pajak, yang penentuannya berdasarkan luas lahan, sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya berhubungan langsung dengan besar kecilnya produksi, misalnya biaya-biaya untuk bibit, persiapan lahan, dan lain-lain (Hanafie, 2010). Menurut Matheus, Kantur, Basri, dan Salli (2019) biaya dalam usahatani dikelompokkan menjadi dua, yaitu biaya tunai dan biaya diperhitungkan. Biaya tunai, merupakan semua biaya yang dikeluarkan selama proses usahatani. Biaya tunai (variabel) meliputi pembelian bibit, pembelian pupuk, dan pembelian pestisida. Biaya tunai (tetap) meliputi sewa lahan, biaya tenaga kerja luar keluarga (TKLK), serta biaya-biaya lain yang dikeluarkan selama proses produksi. Biaya diperhitungkan/non tunai, merupakan semua biaya yang tidak dikeluarkan secara riil tetapi tetap dihitung secara ekonomi.Biaya diperhitungkan (tetap) meliputi nilai penggunaan lahan (seandainya lahan milik sendiri) dan penyusutan alat-alat pertanian.Biaya diperhitungkan (variabel) meliputi biaya tenaga kerja dalam keluarga (TKDK).
d. Pendapatan Usahatani 
		Pendapatan adalah perolehan yang berasal dari biaya-biaya faktor produksi atau jasa-jasa produktif. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa pendapatan adalah seluruh perolehan baik yang berasal dari biaya faktor produksi maupun total output yang dihasilkan untuk seluruh produksi dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu. Pendapatan individu pendapat yang diterima seluruh rumah tangga dalam perekonomian dari pembayaran atas penggunaan faktor – faktor produksi yang dimilkinya dan dari sumber lain. Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan, kegiatan usaha pada akhirnya akan memperoleh pendapatan berupa nilai uang yang diterima dari penjualan produk yang dikurangi biaya yang telah di keluarkan(Sukirno, 2009)
		Menurut Soekartawi (2006) pendapatan atau keuntungan adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya. Analisis usahatani dapat dipakai untuk melihat seberapa besar keberhasilan kegiatan usahatani dan untuk tolak ukur untuk rancangan keadaanyang akan datang. Penerimaan usahatani adalah perkalian antara volume produksi yang diperoleh dengan harga jual.Untuk menghitung pendapatan usahatani diperlukan dua keterangan pokok yaitu keadaan pengeluaran selama usahatani dijalankan dalam waktu yang ditetapkan dan keseluruhan penerimaan. Penerimaan usahatani yang bisa berwujud tiga hal yaitu hasil penjualan produk yang akan dijual, hasil penjualan produk sampingan, dan produk yang dikomsumsi rumah tangga selama melakukan kegiatan usahatani.
		Menurut Sukirno (2002), Pendapatan total usahatani (pendapatan bersih) adalah selisih penerimaan total dengan biaya total yang dikeluarkan dalam proses produksi, dimana semua input miliki keluarga diperhitungkan sebagai biaya produksi. 
		Total Revenue (TR) adalah jumlah produksi yang dihasilkan, dikalikan dengan harga produksi dan pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan total biaya. Secara sistematis dapat dijelaskan sebagai berikut: π = TR − TC 
Keterangan : π = Pendapatan (Rp), TR = Total Revenue/ Total Penerimaan (Rp) 
TC = Total cost/ Total Biaya (Rp)
[bookmark: _Hlk162996177]		Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan usahatani dengan biaya usahatani. Selisih tersebut dinamakan pendapatan atas biaya tunai, jika penerimaan dikurangi dengan biaya tunai, sedangkan pendapatan total adalah penerimaan setelah dikurangi dengan biaya tunai dan biaya diperhitungkan (Krisnamurthi, 2013). 
[bookmark: _Hlk162996189]		Menurut Suratiyah (2015)Faktor-faktor tersebut dapat dibagi dalam dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internal meliputi umur petani, pendidikan, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan, jumlah tenaga kerja dalam keluarga, luas lahan, serta modal. Faktor eksternal dari segi faktor produksi meliputi ketersediaan input dan harga input.
e. Cost Rasio (R/C)
		Rasio penerimaan atas biaya (R/C ratio) menunjukkan berapa besar penerimaan yang akan diperoleh dari setiap rupiah yang dikeluarkan dalam produksi usaha, sehingga dapat digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan relatief kegiatan usaha. Dari angka rasio penerimaan usahatani cabai merah  atas biaya yang dikeluarkan petani  dapat diketahui secara ekonomis usahatani tersebut
menguntungkan atau tidak. Tingkat pendapatan atas usaha dapat diukur dengan menggunakan analisis penerimaan atas biaya (R/C ratio analysis) yang didasakan atas perhitungan finansial.(Harmono, 2010) Menurut Suratiyah (2015), R/C adalah perbandingan antara penerimaan dengan biaya total. 

Dimana :
R/C = Return Cost Ratio 
Revenue = Besarnya biaya penerimaan yang diperoleh (Rp) 
Cost = Besarnya biaya dikeluarkan (Rp) 
		Ada tiga kriteria dalam perhitungannya, yaitu: 
a. Apabila R/C > 1 artinya usaha tani tersebut menguntungkan (layak) 
b. Apabila R/C = 1 artinya usaha tani tersebut Impas (Pulang Pokok) 
c. Apabila R/C < 1 artinya usaha tani tersebut rugi (tidak layak)
		Salah satu indikator yang dapat menunjukkan tingkat efisiensi ekonomi sebagai daya saing dari produk yang dihasilkan adalah dengan menghitung imbangan biaya-penerimaan atau revenue of cost ratio atau R/C (Hanafie, 2010).R/C merupakan perbandingan antara penerimaan dan biaya. Suatu usaha dapat dinyatakan layak atau masih dalam tingkat efisiensi apabila nilai R/C lebih dari satu, yang artinya nilai penerimaan lebih besar dari total biaya, maka semakin besar nilai R/C, semakin besar pula tingkat efisiensi suatu usahatani.
2.6.  Petani
		Secara umum, petani didefinisikan sebagai orang yang bekerja di sektor pertanian dan sebagian besar penghasilannya berasal dari sektor pertanian.Dalam batasan statistik, orang yang bekerja di sektor pertanian minimal satu jam seminggu, dapat disebut sebagai petani.Selain itu, orang yang tinggal di pedesaan dan secara psikologis menjadi petani, sering pula disebut sebagai petani.Akibatnya jumlah petani menjadi sangat banyak. Hal ini merupakan salah satu penyebab rendahnya produktivitas di sektor pertanian, karena jumlah petani merupakan faktor pembagi dalam pengukuran produktivitas(Wahyudin, 2005)
		Menurut Wahyudin 2005 , ada tiga macam kebiasaan mental petani yang penting bagi perkembangan pembangunan pertanian yaitu : 
1. Kebiasaan mengukur, yaitu berpikir dalam mengukur penggunaan sarana produksi yang akan dipergunakan termasuk jumlah benda - benda. Dengan kebiasaan itu jangan puas dengan menyatakan panen baik atau hasil cukup, tetapi seharusnya dalam jumlah ton atau kilogram per hektar.
2. Kebiasaan bertanya, biasanya dilakukan dengan pertanyaan, “mengapa tanaman ini lebih baik dari tanaman itu?” kenapa hasil di sini lebih buruk dari hasil yang disana?
3. Kebiasaan melihat atau mencari alternatif. Melihat dan mencari alternatif dari cara yang sudah dikenal dan dilakukan terhadap cara baru yang lebih baik
		Indonesia kebanyakan petani merupakan petani kecil yang sebagian besar hasil pertaniannya untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga atau subsisten, sehingga lebih sesuai disebut dengan “peasant” mereka mengedepankan semboyan “safetyfirst” atau dahulukan selamat. Kemiskinan identik dengan petani kecil, ciri – ciri petani kecil
2.7. Ekonomi Cabai Merah
[bookmark: _Hlk162996076]		Berdasarkan hasil survei Sosial Ekonomi Nasional (susenas), konsumsi cabai utama di Indonesia terdiri dari cabai merah dan cabai rawit.Konsumsi cabai merah umumnya lebih tinggi dibandingkan konsumsi cabai rawit. Peningkatan konsumsi total cabai tertinggi terjadi pada tahun 2015, sebesar 101,64% dimana kontribusi peningkatan konsumsi cabai merah mendominasi sebesar 102,63% (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2017).
		Selain perdagangan cabai dalam bentuk segar, Indonesia juga melakukan perdagangan internasional dalam bentuk cabai olahan. Volume perdagangan cabai olahan ini jauh lebih besar dari cabai segar sekitar 10,35% per tahun, lebih besar dibandingkan volume ekspor cabai segar. Pada sisi lain, volume impor untuk produk cabai olahan juga mengalami peningkatan, rata-rata pertumbuhan volume impor cabai olahan periode tersebut sebesar 4,90% per tahun (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2017)
2.8. Pendapatan Usahatani Cabai Merah 
		Semakin beragamnya penggunaan cabai merah, menyebabkan permintaan cabai merah cenderung semakin meningkat, namun peningkatan konsumsi tidak selaras dengan peningkatan produksi.Hal ini menyebabkan usahatani cabai merah dihadapkan pada berbagai permasalahan.Kondisi permintaan (demand) dan penawaran (supply) yang tidak seimbang menyebabkan gangguan terhadap komoditas cabai merah, sehingga mengakibatkan inflasi.Sumber tekanan inflasi banyak dipengaruhi oleh sisi penawaran akibat adanya gangguan produksi, distribusi, maupun kebijakan pemerintah.Produksi yang berfluktuasi sementara konsumsi cenderung tetap dan harga yang tidak stabil di pasar dapat mempengaruhi pendapatan yang diterima petani dalam usahatani cabai merah.

2.9. Kelayakan Usaha
[bookmark: _Hlk196224651]		Kelayakan usaha adalah suatu ukuran untuk mengetahui apakah usaha layak untuk dikembangkan atau tidak.Layak dalam arti dapat menghasilkan manfaat bagi petani. Suatu usahatani yang akan dilaksanakan dinilai dapat memberikan keuntungan atau layak diterima jika dilakukan analisis (B/Cratio) antara total biaya (TR) dan total penerimaan (TC). Kelayakan usaha dilakukan untuk mengidentifikan masalah yang akan datang sehingga dapat meminimalkan kemungkinan melesetnya hasil yang ingin dicapai dalam suatu investasi. Studi kelayakan usaha memperhitungkan hambatan atau peluang investasi yang akan dijalankan, jadi studi kelayakan usaha dapat memberikan pedoman atau arahan pada usahatani yang akan dijalankan (Sulaeman, 2017).
2.10. PenelitianTerdahulu 
[bookmark: _Hlk196224664]		Hasil penelitian Adhiana (2021) menunjukkan bahwa faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produksi cabai merah di Kabupaten Pidie Jaya adalah luas lahan, benih, tenaga kerja, dan pupuk anorganik, sedangkan faktor produksi pupuk organik dan pestisida tidak berpengauh terhadap produksi cabai merah. Peningkatan produksi cabai merah di Pidie Jaya perlu ditingkatkan penggunaan luas lahan, jumlah benih unggul, jumlah tenaga kerja dan pupuk anorganik, serta alokasi penggunaan faktor-faktor produksi tersebut dilakukan secara optimal. Selain itu juga diharapkan kepada petani agar menggunakan pupuk organik sesuai dengan anjuran penyuluh yaitu pupuk yang sudah matang dan sudah mengalami dekomposisi sempurna sehingga akan mempengaruhiproduksi cabai serta menggunakan pestisida yang tepat dan optimum sesuai takaran.
[bookmark: _Hlk196224678]		Hasil penelitian Yanti (2014) menunjukkan bahwa : (1) Pendapatan usahatani cabai merah dalam satu musim tanam adalah sebesar Rp73.092,149,- dengan rata-rata Rp 7.390,215,/ha; (2) biaya produksi berpengaruh nyata terhadap pendapatan hasil usahatani cabai keriting; dan (3) R/C ratio rata-rata 2,39 yang berarti bahwa untuk setiap pengeluaran sebesar Rp 15,000- maka akan diperoleh penerimaan sebesar Rp 35,85.
[bookmark: _Hlk196224691]		Hasil penelitian Agustina (2017) menunjukkan bahwa faktor-faktor yang secara nyata memengaruhi produktivitas anggrek Vanda douglas di Kecamatan Pamulang, yaitu bibit, pupuk kandang, pupuk atonik dan tenaga kerja. Penggunaan variabel bibit, pupuk kandang, pupuk atonik dan tenaga kerja secara nyata meningkatkan produktivitas anggrek Vanda douglas di Kecamatan Pamulang.
[bookmark: _Hlk196224710]		Hasil penelitian Remedy (2015) menunjukkan bahwa bahwa variabel luas lahan, modal, pupuk dan tenaga kerja memiliki nilai efisiensi < 1, sehingga variabel tersebut tidak efisien secara harga sehingga harus dikurangi. Sedangkan variabel benih nilai efisiensi harga > 1, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel tersebut belum efisien secara harga sehingga disarankan agar petani menambah jumlah bibit yang digunakan.
[bookmark: _Hlk196224722]		Hasil penelitian Imansari (2016) menunjukkan bahwa usahatani Pepaya California di Kabupaten Lampung Selatan layak untuk diusahakan dengan nilai Gross B/C Ratio 3,81, Net B/C Ratio 36,36, NPV sebesar Rp60.198.563,05, IRR 27,63% dan Payback Period 2,08. Adanya penurunan produksi 10%, penurunanharga output 12,5% dan kenaikan biaya produksi 6,41% usahatani Pepaya California masih layak secara finansial. Dikaji dari aspek budidaya, sosial, lingkungan, ekonomi dan pemasaran pepaya california di Kabupaten Lampung Selatan layak untuk dikembangkan.
[bookmark: _Hlk196224745]		Hasil penelitian Hidayati (2016) menunjukkan bahwa usahatani Bawang Merah secara finansial layak untuk dilaksanakan dan dikembangkan ditinjau dari kriteria kelayakan R/C ratio yakni R/C > 1 yaitu sebesar 2,71 per petani dan berdasarkan analisis Break Even Point (BEP) dapat diketahui bahwa jumlah produksi bawang merah selama ini sudah melalui titik impas yaitu dengan ratarata titik impas sebesar 513,26 kg atau Rp7.199,70 /kg. Berdasarkan hasil diatas usahatani bawang merah di daerah penelitian sudah layak dan menguntungkan.
[bookmark: _Hlk162997193][bookmark: _Hlk162997209]		Penelitian Nisa, Haryono, dan Murniati (2018) memberikan informasi bahwa biaya tertinggi yang dikeluarkan dalam usahatani cabai merah yaitu biaya tenaga kerja, karena penggunaan tenaga kerja luar keluarga (TKLK) pria paling banyak digunakan dalam kegiatan usahatani cabai merah. Pendapatan usahatani cabai merah di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan menguntungkan, karena nilai R/C atas biaya total > 1, yaitu sebesar 2,95. Penelitian ini sejalan dengan Sholiha (2017), pendapatan usahatani cabai merah di Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran menguntungkan dengan nilai R/C sebesar 1,95.
[bookmark: _Hlk162997226]		Menurut Chonani, Prasmatiwi, dan Santoso (2014), rendahnya produktivitas usahatani cabai merah diduga disebabkan oleh faktor-faktor produksi yang digunakan petani belum optimal, antara lain penggunaan benih, lahan, pestisida, dan tenaga kerja yang secara langsung memengaruhi produktivitas tanaman dan kaitannya dengan pendapatan yang akan diterima petani. Struktur biaya usahatani cabai merah terbagi menjadi dua, yaitu biaya tunai dan biaya diperhitungkan.Biaya tunai tertinggi yang dikeluarkan dalam usahatani cabai merah yaitu biaya tenaga kerja luar keluarga (TKLK).
[bookmark: _Hlk162997240]		Hal ini sejalan dengan penelitian Nisa et al. (2018).Berdasarkan hasil analisis biaya, penerimaan, dan pendapatan, usahatani cabai merah di Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung Timur menguntungkan dengan nisbah penerimaan terhadap biaya total sebesar 1,80.
[bookmark: _Hlk162997255]		Putra et al. (2017) juga melakukan penelitian mengenai keuntungan usahatani cabai merah di Klaster Cabai Kabupaten Lampung Selatan yang dilakukan pada dua pola tanam, yaitu pola tanam I dan II. Hasil penelitian menunjukkan keuntungan usahatani cabai merah pola tanam II jauh lebih tinggi dibandingkan pola tanam I. Hal ini disebabkan karena harga jual cabai merah pada pola tanam II lebih tinggi dibandingkan pola tanam I, sehingga usahatani cabai merah pola tanam II lebih menguntungkan dari sisi tingkat harga. Secara keseluruhan, baik pada pola tanam I dan II, usahatani cabai merah di Klaster Cabai Kabupaten Lampung Selatan menguntungkan dengan nilai R/C rasio sebesar 2,49 (pola tanam I) dan 6,01 (pola tanam II).
[bookmark: _Hlk162997270]		Saptana et al. (2010) melakukan penelitian menganai efisiensi teknis dan sikap petani terhadap risiko usahatani cabai merah besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian tingkat efisiensi teknis (TE) usahatani cabai merah besar tergolong tinggi, sebagian besar (≥ 50%) telah mencapai TE ≥ 0,80. Pengurangan penggunaan TKLK dan penambahan TKDK dapat mengurangi perilaku moral hazard, sehingga berdampak pada peningkatan efisiensi teknis.Perilaku petani cabai merah terhadap risiko harga bersifat berani mengambil risiko (risk taker). Penurunan harga input dan peningkatan harga output diharapkan akan berpengaruh pada peningkatan produksi cabai merah besar.
2.11. Kerangka Pemikiran 
	Usahatani adalah ilmu yang mempelajari cara pertanian mengkombinasikan dan mengoperasikan berbagai faktor produksi sebagai dasar petani memilih jenis dan besar cabang usahatani sehingga memberikan hasil maksimal dan berkelanjutan. Usahatani merupakan seluruh proses pengorganisasian. faktor-faktor produksi seperti lahan, benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja, modal dan pengolahan yang diusahakan oleh perorangan atau sekumpulan orang untuk menghasilkan output yang dapat memenuhi kebutuhan keluarga ataupun orang lain selain motif mencari keuntungan
		Input atau sumber daya yang dialokasikan oleh petani juga berkaitan erat dengan tingkat keuntungan yang akan dicapai. Input bertemu dengan harga input menghasilkan biaya. Biaya usahatani dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu biaya tunai dan biaya diperhitungkan, sehingga total biaya dapat dihitung berdasarkan jumlah biaya tunai dan biaya diperhitungkan (Matheus et al., 2019).
		Pada akhirnya, kapabilitas manajerial akan tercermin dari keluaran (output) yang diperoleh ketika cabai merah sudah dipanen. Output yang diperoleh menghasilkan harga jual yang akan mempengaruhi besarnya penerimaan petani. Besarnya penerimaan yang diperoleh petani setelah dikurangi dengan biaya input akan menghasilkan pendapatan usahatani. MenurutSuratiyah (2015), suatu usahatani dikatakan layak/menguntungkan jika besarnya perbandingan antara penerimaan dengan total biaya per usahatani (R/C) lebih dari satu.
		Penerimaan merupakan hasil perkalian antar jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga jual produk, sedangkan pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan dalam melaksanakan usahatani cabai merah.
		Kelayakan usahatani yaitu dapat dianalisis dengan berbagai parameter atau kriteria tertentu. Suatu usahatani dikatakan layak jika dapat memperoleh keuntungan dari total penerimaan dikurangi total seluruh biaya yang dikeluarkan, baik biaya tetap maupun tidak tetap. Berikut untuk memperjelas gambaran mengenai kerangka pemikiran, maka berikut di sajikan skema kerangka pemikiran seperti pada gambar 2.1 Sebagai Berikut :
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Gambar 2.2.Skema Kerangka Pemikiran Analisis Kelayakan Usahatani Cabai Merah (Capsicum Annum L) Di Tinjau Dari Aspek Produksi (Studi Kasus :    Petani Cabai Merah Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung  Morawa Kabupaten Deli Serdang)



Keterangan :                             =  Hubungan Struktural


BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian 
[bookmark: _Hlk170469334]Penelitian ini akan menemukan suatu informasi mengenai Analisis Kelayakan Usahatani Cabai Merah (Capsicum Annum L) Di Tinjau Dari Aspek Produksi (Studi Kasus :Petani Cabai Merah Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung  Morawa Kabupaten Deli Serdang)
3.2. Populasi dan Sampel
[bookmark: _Hlk198753254][bookmark: _Hlk170469361][bookmark: _Hlk198753356]a. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah petani cabai merah di Desa Kaloi Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang  yaitu sebanyak 32 petani. 
b. Sampel 
	Sampel merupakan bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajarisemua yang ada pada populasi, seperti keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representative (Sugiyono, 2018).
	Teknik sampling sensus, juga dikenal sebagai sampling jenuh atau total sampling, adalah metode pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel dalam penelitian. Sebanyak 32 sampel  Artinya, tidak ada anggota populasi yang dikecualikan dari penelitian, dan semua data dari setiap anggota populasi akan dikumpulkan. 
3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
[bookmark: _Hlk170469408]Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive), dengan pertimbangan bahwa di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang,  penduduknya menanam cabai merah dimusim kemarau setelah selesai menanam padi sawah di lahan yang sama. Penelitian ini di rencanakan  mulai pada bulan Mei hingga selesai  Tahun 2025.
Tabel 3.1. Jadwal Penelitian
	Kegiatan
	Bulan/Tahun 2025

	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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3.4. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara primer dan sekunder.


a. Data Primer 
Data primer diperoleh melalui kuisioner dan wawancara langsung dengan para responden yaitu usahatani cabai merah. Metode wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat atau penelitian wawancara, yang dalam penelitian ini adalah kuesioner. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewat orang lain, melalui dokumen atau lembaga statistik lainnya. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapateknik yaitu: 
1. Angket atau Kuesioner 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan mengenai variabel yang diteliti dalam penelitian ini yang akan diisi oleh responden. Responden akan dipillih secara acak dengan jumlah sampel yang sudah ditentukan.
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab secara langsung antara pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data. Peneliti melakukan wawancara kepada para petani cabai merah di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
b. Data Sekunder 
	Data sekunder diperoleh dari instansi terkait meliputi BPS Pusat, Dinas Pertanian, dan Kantor Kepala Desa Lai Tawang.Studi pustaka yaitu dengan mengadakan survey data yang telah ada dan menggali teori-teori yang telah berkembang dalam bidang ilmu yang berkepentingan, mencari metode-metode serta teknik penelitian baik dalam mengumpulkan data atau dalam menganalisa data yang pernah dilakukan oleh penelitian terdahulu.
3.5. Teknik Analisis Data	
[bookmark: _Hlk170071169][bookmark: _Hlk198753658][bookmark: _Hlk148904933]Untuk menguji hipotesispertama (1) yaitu untuk mengetahui  pendapatan petani  cabai merah permusim tanam  digunakan persamaan sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk201749294]π  =  TR – TC
Keterangan :
π		=  Keuntungan
TR		=  TotalRevenue (Total Penerimaan)
TC		=  TotalCost (Total Biaya)
Keuntungan adalah Total penerimaan dikurangi dengan total biaya produksi 
[bookmark: _Hlk198753688][bookmark: _Hlk196223667]Untuk menguji hipotesis kedua (2), yaitu Untuk mengetahui nilai kelayakan usahatani cabai merah  di daerah penelitian digunakan persamaan sebagai berikut :

Dengan rasio pengambilan keputusan sebagai berikut :
B/C>1, usahatani cabai merah layak untuk dikembangkan 
B/C<1, usahatani cabai merah tidak layak untuk dikembangkan
B/C=1, usahatani cabai merah dikatakan impas (Suratiyah, 2015).

3.6. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Penelitian

		Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini maka perlu dibuat definisi dan batasan operasional sebagai berikut 
1. Usahatani cabai merah merupakan kegiatan petani membudidayakan cabai merah dengan mengelola input atau faktor-faktor produksi (modal, tenaga kerja, sumber daya alam, kewirausahaan dan sumber daya informasi) untuk memperoleh suatu keuntungan dari usahatani tersebut. 
2. Produksi adalah kegiatan usahatani cabai merah yang membudidayakan cabai merah dengan menggunakan faktor-faktor produksi sehingga menghasilkan cabai merah yang siap panen (Kg/musim tanam). 
3. Biaya produksi merupakan penjumlah antara biaya tetap dan biaya variabel total penerimaan dan pendapatan (keuntungan) selama satu musim tanam (Rp/musim tanam).
4. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani cabai merah di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Kelompok biaya variabel yaitu biaya-biaya untuk benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja.(Rp/musim tanam).
5. Biaya tetap adalah semua jenis biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada besar-kecilnya produksi, kelompok biaya tetap, misalnya sewa tanahyang berupa uang atau pajak, yang penentuannya berdasarkan luas lahan (Rp/musim tanam).
6. Harga jual adalah nilai produk cabai merah per satuan kilogram yang dihasilkan dari usahatani cabai merah dalam satu kali musim tanam yang dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg). 
7. Penerimaan adalah perkalian antara harga cabai merah dengan hasil produksi cabai merah yang dihasilkan oleh petani cabai merah (Rp/musim tanam). 
8. Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan selama satu musim tanam (Rp/musim tanam). 
9. Kelayakan usaha adalah suatu ukuran untuk mengetahui apakah usaha layak untuk dikembangkan atau tidak, kelayakan usaha menggunakan metode analisis B/C rasio.
3.6.2. Batasan Operasional
a. Daerah penelitian adalah di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
b. Sampel petani cabai merah dalam penelitian ini berjumlah 32 KK
c. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 dengan data yang diambil adalah data produksi dan data pendapatan musim tanam tahun 2024

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Hlk201718545]4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian

Desa Kali Tawang adalah salah satu desa di Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Desa ini terletak di bagian utara kecamatan dan memiliki potensi di sektor pertanian.Lokasi:Desa Kali Tawang terletak di Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Wilayah Administratif :Desa ini merupakan bagian dari Kecamatan Tanjung Morawa dan berbatasan dengan desa lain di kecamatan tersebut. Potensi Desa:Desa Kali Tawang memiliki potensi di sektor pertanian, khususnya tanaman pangan dan perkebunan. Kondisi Geografis:Desa ini memiliki kondisi geografis yang mendukung kegiatan pertanian, seperti lahan yang cukup luas dan sumber air yang memadai. Kependudukan:Seperti desa lain di Kecamatan Tanjung Morawa, Desa Kali Tawang juga memiliki penduduk yang cukup beragam, dengan mata pencaharian utama adalah petani. Pembangunan Desa:Pembangunan di Desa Kali Tawang terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, termasuk pembangunan infrastruktur dasar, fasilitas umum, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
Kecamatan Tanjung Morawa adalah salah satu Kecamatan dari 22 Kecamatan yang ada di Kabupaten Deli Serdang.Tanjung Morawa memiliki keanekaragaman tradisi, budaya, dan sumber daya alam yang besar.Sehingga merupakan daerah yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan peluang investasi yang menjanjikan.
Sebelum Kemerdekaan RI, wilayah Tanjung Morawa merupakan cakupan dari beberapa bagian kedatokan yang langsung tunduk kepada Sultan Serdang berpusat di Simpang Tiga Perbaungan (sekarang: Kecamatan Perbaungan, Serdang Bedagai). Asal mula nama „Tanjung Morawa‟, dalam sejarahnya berasal dari beberapa versi; Tanjung Moravia yang berasal dari bahasa Belanda untuk mengingatkan kolonialis itu kepada tanah leluhurnya di Eropa
Di masyarakat juga berkembang versi lain, konon Tanjung Morawa dulunya berasal dari bahasa Karo, Tanjoung Merawa. Merawa diartikan sebagai marah atau sebagai bentuk perlawanan dan semangat patriotisme masyarakat dan pejuang saat itu untuk melawan penjajah. Sebagaimana diketahui, saat revolusi fisik melawan penjajah, Tanjung Morawa merupakan basis perjuangan Medan Area Selatan.Versi lainnya, konon kata Tanjung berasal karena alur Sungai Blumai yang membelah Kecamatan ini, dulunya dijadikan tempat berlabuh perahu para pedagang pada masa kejayaan kerajaan Melayu. Sedangkan Merawa karena khusus di sebelah timur dan barat alur Sungai Blumai, dahulu banyak ditemukan rawa-rawa. Kini rawa-rawa itu yang masih utuh di kawasan lapangan golf PTPN2.
[bookmark: _Hlk201653335]4.1.2. Kondisi Geografis Kecamatan Tanjung Morawa
Sebagai salah satu Kecamatan di Kabupaten Deli Serdang, Tanjung Morawa terletak pada 03 derajat - 30 derajat dan 11 derajat – 60 derajat Garis Lintang Utara; 98 derajat – 46 derajat dan 103 derajat – 83 derajat Bujur Timur, serta berada 30 meter di atas permukaan air laut. Dengan luas wilayah 13.175 hektar atau 131.75 Km2 yang terhampar mencapai 5,31 persen dari luas Deli Serdang. Di Tanjung Morawa terdapat beberapa aliran sungai. Terdiri Sungai Blumai, Sungai Batu Gingging, Sungai Batang Kuis, Sungai Paluh Kemiri, dan beberapa sungai lainnya.
[bookmark: _Hlk201653398]4.1.3. Batasan- Batasan Wilayah Kecamatan Tanjung Morawa 
Kecamatan Tanjung Morawa berbatasan dengan :
- Sebelah timur dengan Kecamatan Lubuk Pakam; 
- Sebelah selatan dengan Kecamatan Senembah Tanjung Muda (STM) Hilir; 
- Sebelah barat dengan Kecamatan Patumbak; 
- Sebelah utara dengan Kecamatan Batang Kuis.
[bookmark: _Hlk201653369]4.1.4. Kondisi Demografis Kecamatan Tanjung Morawa
Kecamatan Tanjung Morawa adalah salah satu Kecamatan dari 22 Kecamatan yang ada di Kabupaten Deli Serdang.Tanjung Morawa memiliki keanekaragaman tradisi, budaya, dan sumber daya alam yang besar. Sehingga merupakan daerah yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan peluang investasi yang menjanjikan



[bookmark: _Hlk201718872][bookmark: _Hlk201653496]Tabel 4.1.Data Demografis Kecamatan Tanjung Morawa
	Nama Kecamatan
	Tanjung Morawa

	Nomor Kode Pos
	20362

	Kabupaten/ Kota
	Deli Serdang

	Propinsi
	Sumatera Utara

	Data Umum
	

	Luas Wilayah
	13.175 Km2/ 131,75 Ha

	Batas Sebelah Utara
	Kecamatan  Batang Kuis

	Batas Sebelah Selatan
	Kecamatan  STM Hilir

	Batas Sebelah Barat
	Kecamatan Patumbak, Medan Amplas

	Batas Sebelah Timur
	Kecamatan Lubuk Pakam

	Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota
	11 Km

	Jarak Dari Ibukota Propinsi
	17 Km

	Jumlah Penduduk
	

	Jumlah Penduduk
	231.459 Jiwa

	Jumlah Kepala Keluarga
	69.675 KK

	Jumlah Penduduk Laki-laki
	116.548 Jiwa

	Jumlah Penduduk Perempuan
	114.911 Jiwa

	Pekerjaan / Mata Pencaharian
	

	Pegawai Negeri Sipil
	2.034

	Guru
	1.378

	TNI/Polri
	698

	Swasta
	20.465

	Wiraswasta/ Pedagang
	20.944

	Prasarana Ibadah
	

	Masjid
	138

	Mushola
	40

	Gereja Protestan
	44

	Gereja Katholik
	4

	Vihara
	10

	Klenteng
	1

	Prasarana Umum
	

	Olahraga
	11

	Balai Pertemuan
	8


Sumber : BPS Kabupaten Deli Ssrdang, Tahun 2024

[image: ]

[bookmark: _Hlk201653582]Gambar 4.1.Peta Kecamatan Tanjung Morawa

Deli Serdang merupakan salah satu dari 33 (tiga puluh tiga) Kabupaten/Kota yang ada saat ini di Provinsi Sumatera Utara.Berdasarkan letak geografisnya Kabupaten Deli Serdang berada pada Kawasan Pantai Timur Sumatera Utara yang berbatasan langsung dengan Selat Malaka. Secara geografis Kabupaten Deli Serdang terletak diantara koordinat 2 º 57’’ sampai dengan 3 º 16’’ Lintang Utara, dan 98º 33’’ sampai dengan 99 º 27’’ Bujur Timur. Secara administratif Kabupaten Deli Serdang terdiri dari 22 (Dua Puluh Dua) Kecamatan, 14 Kelurahan dan 380 Desa, dengan luas wilayah 249.772 Ha (2.497,72 Km2). Kecamatan yang paling luas wilayahnya adalah Kecamatan Hamparan Perak yaitu seluas 23.015 Ha atau sebesar 9,21% dari luas total Kabupaten Deli Serdang.
Sedangkan kecamatan yang memiliki luas paling kecil adalah Kecamatan Deli Tua yaitu hanya seluas 936 Ha atau sebesar 0,37% dari luas Kabupaten Deli Serdang. Desa Sidodadi Ramunia merupakan salah satu dari 11 sebelas desa yang berada di Kecamatan Beringin yang mempunyai luas wilayah 779 Ha yang terdiri dari :
a Luas pemukiman : 265,62 Ha 
b Luas perkuburan : 1,5 Ha 
c Luas perkantoran : 1200 meter 
d Luas prasarana umum : 22,88 Ha 
Ditinjau dari wilayah Desa Sidodadi Ramunia, maka wilayah daratan memiliki luas 265,62 Ha yang penggunaannya dihuni untuk pemukimanpenduduk perumahan serta sarana perkantoran. Desa Sidodadi Ramunia yang berada di Kecamatan Beringin mempunyai ketinggian tanah diatas permukaan laut berkisar 0-20 meter. Jarak antara Desa Sidodadi Ramunia dengan Kecamatan Beringin lebih kurang 30 meter. Wilayah Desa Sidodadi Ramunia terletak dengan batas-batas wilayah yaitu: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Karang Anyar, 
b. Sebelah Timur berbatasn dengan Sei ular
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Emplasmen Kwala Namu
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Pasar V kebun Kelapa 
Desa Sidodadi Ramunia Kecamatan Beringin terdiri dari 17 tujuh belas dusun yaitu: Dusun Suka Damai, Dusun Blora, Dusun Perwira, Dusun Kediri, Dusun Cilcap, Dusun kauman, Dusun Jogja, Dusun Juli, Dusun Bali, Dusun B.Negoro-A,Dusun B.Negoro-B, Dusun Tani-A, Dusun Tani-A, Dusun MadiunB, Dusun Pw.Asri-A, dan Dusun Pw.Asri-B. Keadaan iklim di desa sidodadi ramunia kecamatan beringin kabupaten deli serdang memiliki curah hujan 0,5 m/detik dengan suhu rata-rata 32◦c sampai 37◦c. topografi wilayahnya menunjukan desa sidodadi ramunia termasuk dataran rendah dengan berada pada ketinggian lebih dari 0,25 m diatas permukaan laut (DPL)
[bookmark: _Hlk201718969]4.1.5. Karakteristik Identitas Responden
Petani merupakan orang yang melakukan usaha dalam pemenuhan kebutuhan di bidang pertanian. Untuk memperoleh informasi tentang usahatani yang diusahakan, maka identitas petani responden merupakan salah satu hal penting yang dapat membantu kelancaran proses penelitian. Berikut merupakan pembahasan mengenai identitas petani responden yang meliputi umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani, serta luas lahan yang di miliki oleh petani.
[bookmark: _Hlk202138284]4.1.5.1. Umur 
[bookmark: _Hlk169996497]Umurmerupakansalahsatufaktoryangmempengaruhipetanidalammenjalankanusahanya.Umurpetaniakanmempengaruhikemampuanfisikbekerjadancaraberfikir.Petani yanglebihmudabiasanyacenderunglebihagresifdanlebihdinamisdalamberusahatanijikadibandingkandenganpetaniyanglebihtua.Merekacenderungmelakukan perubahan-perubahan dalam berusahatani guna meningkatkan produksi dannilai pendapatannya. Namun demikian umumnya petani yang lebih tua mempunyaiminat yang lebih besar dalam berusahatani dibandingkan dengan yang lebih muda,karenamemilikipengalamanyanglebihlamadancukupteruji(Soekartawi,2005)
Umur petani di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdangdapat di ketahui antara 27 – 65 tahun. Identitas petani responden berdasarkan umurdapatdiketahui padaTabel 4.2 berikut.
[bookmark: _Hlk201719260]Tabel 4.2.Identitas Petani Sampel Berdasarkan Umur
	No.
	Golongan Umur (Tahun)
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	27–31
	4
	12,5

	2
	32–38
	9
	28,1

	3
	39–45
	4
	12,5

	4
	46–52
	8
	25,0

	5
	53–60
	7
	21,9

	Jumlah
	
	32
	100


Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2025
[bookmark: _Hlk169996511]Tabel 4.1. menunjukkan bahwa dari jumlah petani responden yaitu sebanyak 32petani cabai merah  yang dominan tingkat umur yang terlibat didalam kegiatanusahatani adalah tingkat umur 32 – 38 tahun dengan jumlah petani responden 9 orangtingkatpressentase28,1%danumuryangsedikitterlibatdalamusahatanicabaimerah adalah tingkat umur 27 – 31 dan 39–45 tahun dengan petani 4 orang tingkat persentase12,5%.Dapat dikatakan bahwa umur keseluruhan petani sampel di daerah penelitiantergolongdalamusiaproduktifuntukbekerja.MenurutHariyanto(2009),pendudukusiaproduktif adalah petani berumur 15 sampai 59 tahun. Pada usia 30 sampai 59 tahunresponden cenderung lebih mudah menerima inovasi yang akan membawa pengaruhterhadap peningkatanpendapatannya.
[bookmark: _Hlk202138324][bookmark: _TOC_250013]4.1.5.2. TingkatPendidikanResponden
[bookmark: _Hlk169996530]Tingkat pendidikan merupakan faktor yang dapat menunjang dalam penyerapanteknologi ataupuninovasibarudalambidangpertanian.Tingkatpendidikanyangrendahakan menyebabkan lambatnya daya serap petani terhadap perkembangan teknologisehinggaterjadikesulitandanbutuhwaktuyanglamadalammengadopsiinovasiyang baru. Sebaliknya petani yang berpendidikan tinggi cendrung mudah menerima suatuperubahanuntukperbaikanusahataniyangditekuninya(Saihani,2011)
Tingkatpendidikanpetanididaerahpenelitianmerupakanpenunjangdalampengembangan usahatani cabai merah. Oleh karena itu, klasifikasi tingkat petanirespondendapatdiketahuipadaTabel 4.2. berikut.
[bookmark: _Hlk202139020]Tabel 4.2.Identitas Petani Sampel Berdasarkan Pendidikan
	No.
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	Tidak Sekolah
	-
	0

	2
	SD
	12
	37,5

	3
	SMP
	15
	46,9

	4
	SMA
	5
	15,6

	5
	S1
	-
	0

	Jumlah
	
	32
	100


Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2025
[bookmark: _Hlk169996545]Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani responden, SD sebanyak12orangdenganpersentase37,5%,SMPsebanyak15orangdenganpersentase46,9%,SMA sebanyak 5 orang dengan persentase 15,6%.Petaniyangmemilikitingkatpendidikantinggiakanrelatifcepatdalammelaksanakanadopsiteknologidaninovasi.Begitupunsebaliknyamerekayangberpendidikanrendahbiasanya sulit melaksanakan adopsi inovasi dengancepat.Tingkat pendidikan yangdimilikipetanimenunjukkantingkatpengetahuansertawawasanpetanidalammenerapkan teknologi maupun inovasi untuk peningkatan kegiatan usahatani(Lubis,2000).
[bookmark: _Hlk202138350]4.1.5.3. Jumlah Tanggungan Keluarga
[bookmark: _Hlk169996558]Jumlahtanggungankeluargamenjadigambaranpotensitenagakerjayangdimiliki keluarga petani. Selain itu, jumlah tanggungan keluarga merupakan salah satufaktor yang sangat menentukan dalam peningkatan produksi dan pendapatan petani(Soekartawi,2005).
Untuk mengetahui jumlah tanggungan keluarga petani responden di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang disajikanpadaTabel 4.3 berikut.


[bookmark: _Hlk202139052]Tabel 4.3.Jumlah Tanggungan Petani Responden
	No.
	Jumlah Tanggungan (Jiwa)
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	2
	6
	18,8

	2
	3
	11
	34,4

	3
	4
	8
	25

	4
	5
	7
	21,8

	Jumlah
	
	32
	100


Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2025
[bookmark: _Hlk169996574]Tabel4.3menunjukkanbahwajumlahtanggungankeluargarespondenyangterbanyak adalah petani dengan tingkat tanggungan keluarga 3 orang yaitu sebanyak 11orang dengan persentase 34,4%. Jumlah tanggungan keluarga mempengaruhi kepalakeluargadalambekerjauntukdapatmemenuhikebutuhankeluarganya.MenurutSoekartawi(2003),jumlahtanggungankeluargaberhubungandenganpeningkatanpendapatankeluarga.Petaniyangmemilikijumlahanggotakeluargayangbanyaksebaiknya meningkatkan pendapatan dengan meningkatkan skala usahatani. Jumlahtanggungan keluarga yang besar seharusnya dapat mendorong petani dalam kegiatanusahatani yang lebih intensif dan menerapkan teknologi baru sehingga pendapatanpetanimeningkat.
[bookmark: _Hlk202138376]4.1.5.4. Pengalaman Usahatani
[bookmark: _Hlk169996590]Pengalaman berusahatani juga mempengaruhi keberhasilan dalam pengelolahanusahatani. pengalaman dapat menjadi acuan dalam penyusunan langkah di masa yangakan datang. Penentuan yang alternatif merupakan langkah awal dalam pencapaiantujuanberusahataniSemakinlamaorang mengelolahusahataninya,makasemakinbertambahbanyakpengalamanyangdiperoleh(Tuwo,2011dalamMaria2017).
Dalamhalberusahatanicabaimerah,petaniyangtelahlamaberusahatanicabai merah mempunyai pengalaman yang lebih banyak dibandingkan denganpetaniyangbelumlamaberusahatanicabaimerah.PengalamanpetanirespondendalamberusahatanicabaimerahdiDesa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Dapatdisajikan padaTabel4.4. berikut :
[bookmark: _Hlk202139075]Tabel 4.4.Pengalaman Berusahatani Cabai Merah
	No.
	Pengalaman Berusahatani (Tahun)
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	4 - 5
	6
	18,8

	2
	6 - 7
	4
	12,5

	3
	8 - 10
	9
	28,1

	4
	11 - 15
	6
	18,8

	5
	> 15
	7
	21,8

	Jumlah
	
	32
	100


Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2025
[bookmark: _Hlk169996608]Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pengalaman bertani paling banyak yaitu8 – 10tahun sebanyak 9 orang dengan persentase28,1%,kemudian pengalaman petanipaling lama yaitu diatas 15 tahun yaitu 20 - 30 tahun sebanyak 7 orang dengan persentase 21,8%. Petani yangsudah lama berusahatani akan lebih mudah menerapkan teknologi daripada petanipemula. Hal ini dikarenakan pengalaman yang lebih banyak, sehingga sudah dapatmembuatperbandingandalammengambilkeputusan(Lubis,2000).
4.1.5.5. Luas Lahan Responden
[bookmark: _Hlk169996619]Dalam melakukan usaha di bidang pertanian, lahan merupakan salah satu faktoryangpentinguntukmenghasilkansuatuproduksi.Besarnyapenguasaanlahanpertaniansangatmempengaruhipendapatanpertanian.Semakinluaspenguasaanlahanpertanianoleh rumah tangga maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh dan sebaliknyasemakin sempit penguasaan lahan maka semakin rendah pendapatan yang diperolehdaripertanian. (Nurmala, 2012)
[bookmark: _Hlk202139089]Tabel 4.5.Luas Lahan Usahatani Cabai Merah
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	0,10 – 0,12
	18
	56,3

	2
	0,13 - 0,16
	14
	43,7

	Jumlah
	
	32
	100


Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2025
Tabel4.5menunjukkanbahwapetanirespondendiDesa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdangmemiliki luas lahan yang di usahakan untukusahatani cabai merah  cukup beragam, sebagian besar petani memiliki luas lahan 0,10 – 0,12 ha dengan jumlah responden yaitu 18orang dan persentase 56,3% danpetaniyangmemilikilahanyang cukupluasberjumlah14orangdenganluaslahan0,13 – 0,16 ha.

[bookmark: _Hlk202138426]4.2. Pembahasan 
[bookmark: _Hlk170469556]4.2.1. Penggunaan Faktor-Faktor Produksi Dalam Usahatani
4.2.1.1. Biayatetap(fixedcost)

[bookmark: _Hlk170469579][bookmark: _Hlk169996632]Biayatetap(fisedcost)adalahbiayayangjumlahnyaselalusamameskipun jumlah produksi berubah-ubah. Biaya tetap adalah biaya yangtidak mempengaruhi produksi dan terus di keluarkan walaupun produksiyangdiperolehbanyakatausedikitdanmeskipuntidakmelakukanproduksi,besarnyabiayatidaktergantungpadabesarkecilnyabiayaproduksiyang di peroleh(Soekartawi, 2003 dalam Rico, 2013). Biayatetapyangdikeluarkandalampenelitianinihanyameliputinilaipenyusutan alat (NPA) saja.sedangkan nilai pajak (PBB) belun ada, karenarespondentersebut belum mempunyaisertifikattanah.
[bookmark: _Hlk170469615][bookmark: _Hlk202139107]Tabel 4.6. Rata-Rata Nilai Penyusutan Alat (NPA) Usahatani Cabai Merah Permusim Tanam
	No
	JenisAlat
	TotalBiaya

	1
	Cangkul
	46.053

	2
	Sprayer
	193.968

	Jumlah
	240.021


Sumber:DataPrimerSetelahDiolahTahun2025
Tabel4.6menunjukkanbahwabiayacangkulrata-rataRp.46.053pertahundan biaya sprayer Rp. 193.968per tahun dalam usahatanicabai merahdiDesa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa

[bookmark: _Hlk170469638][bookmark: _Hlk202139123]Tabel 4.7. Hasil Rekapitulasi Rata-Rata Biaya Tetap dan yang dikeluarkan oleh PetaniCabai MerahPermusim
	         No
	Uraian
	Totalbiaya (Rp)

	1
	Nilaipenyusutanalat(NPA)
	14.625

	                          Jumlah
	14.625


Sumber:DataPrimerSetelahDiolahTahun2025

Tabel 4.7menunjukkan bahwa totalnilaipenyusutaalat (NPA)adalahsebesar Rp 240.021/tahun,yang terdiri dari sprayer, cangkul. Sedangkan total pajak bumi dan bangunan (PBB) adalah sebesarRp.14.625 per tahun
[bookmark: _Hlk202138452][bookmark: _Hlk170469745]4.2.1.2. BiayaVariabel

Biaya variabel adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh petani responden untukpembelianpupuk,benih,dansebagainyayangbiayanyaberubah-ubah.Biayavariabeldalampenelitianinimeliputpupuk,pestisida,benih,dantenaga kerja.
[bookmark: _Hlk202139141]Tabel 4.8. Hasil Rekapitulasi Rata-Rata Biaya Variabel Usahatani Cabai Merah
	No
	Uraian
	TotalBiaya(Rp)

	1
	Benih
	322.500

	2
	Pupuk
	400.293

	3
	Pestisida
	898.968

	4
	TenagaKerja
	5.790.625

	Total
	7.412.386


Sumber:DataPrimerdiolah, Tahun2025
Tabel 4.8.Menunjukkanbahwapenggunaanpupukrata-rataperhektardengantotal biaya Rp 400.293.dimana pupuk yang digunakan yaitu pupuk Urea,
TSP,ZA,danKCl,pestisidadengantotalbiayaRp. 898.968yangterdiridariherbisida, fungisidadaninsektisida,tenagakerjayaitudengantotalbiaya Rp. 5.790.625,tenagakerja mulai pengolahan lahan sampai pasca panen, biaya tenaga kerjatertinggi pada saat pengolahan lahan sebesar Rp.1.200.000dan pada saatpenyiangan (perwatan tanaman) Rp. 3.087.500
Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya.Adapun fungsi pendapatan memenuhi kebutuhan sehari – hari dan kebutuhan kegiatan usahatani selanjutnya.Selisih antara penerimaan tunai usahatani dan pengeluaran tunai usahatani di sebut pendapatan tunai usahatani dan merupakan ukuran kemampuan usahatani untuk menghasilkan uang(Soekartawi,2006).
[bookmark: _Hlk202138472]4.2.2. Pendapatan Usahatani Cabai Merah

Pendapatan usahatani memiliki dua unsur yang digunakan yaitu unsur penerimaan dan pengeluaran dari usahatani tersebut. Penerimaan adalah hasil perkalian jumlah produk total dengan satuan harga jual, sedangkan pengeluaran atau biaya yang dimaksudkan sebagai nilai penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang dikeluarkan pada proses produksi tersebut. Produksi berkaitan dengan penerimaan dan biaya produksi, penerimaan tersebut diterima petani karena masih harus dikurangi dengan biaya produksi yaitu keseluruhan biaya yang dipakai dalam proses produksi tersebut.


[bookmark: _Hlk202139174]Tabel 4.9.Analisis Biaya dan Pendapatan Rata-RataPetani Responden 
	No
	Uraian
	NilaiRata-Rata(Rp)

	1
	Penerimaan(TR)= Y.P
	

	
	A.Produksi(Y)(Kg)
	1.134

	
	B.HargaProduksi(P)(Rp)
	40.000

	TotalPenerimaan
	44.062.500

	2
	Biaya
	

	
	A.BiayaVariabel(VC)
	

	
	Biaya Benih
	322.500

	
	TotalTenaga Kerja
	   5.790.625

	
	Pupuk
	

	
	· Urea
	61.718

	
	· TSP
	108.125

	
	· Za
	139.200

	
	· KCl
	91.250

	
	Pestisida
	

	
	· Insektisida
	400.750

	
	· Herbisida
	199.218

	
	· Fungisida
	299.000

	TotalBiayaVariabel
	7.412.386

	
	B.TotalBiayaTetap(FC)
	

	
	· Pajak
	14.625

	
	PenyusutanAlat
	

	
	oCangkul
	46.053

	
	oSprayer
	193.968

	TotalBiayaTetap
	240.021

	3
	TotaBiaya(TC)
	

	
	A.BiayaVariabel(VC)
	7.412.386

	
	B.BiayaTetap
	240.021

	TotalBiayaProduksi
	7.652.407

	4
	Pendapatan(PD)= TR-TC
	38.655.915


Sumber:DataPrimerSetelahDiolahTahun2025
Tabel 4.9. menunjukkan bahwa total penerimaan rata –rata adalah sebesarRp44.062.500  dengan jumlah produksi 1.134 Kg dengan harga Rp 40.000 Kg.Biayavariabel   tenaga   kerja   sebesar   Rp 5.790.625 permusim tanam,   pupuk   ureaRp.61.718,TSPRp.108.125,ZaRp139.200,KCl Rp.91.250, insektisida Rp.400.750,  herbisida Rp199.218,fungisida Rp. 299.000 dan benih Rp. 322.500 dengan jumlah biaya variabel rata-ratasebesarRp.7.412.386sedangkanrata-ratabiayatetapsebesarRp.240.021,dimana   biaya   penyusutan   cangkul   Rp.46.053,   sprayerRp.193.968  sedangkan nilai pajak bumi(PBB)sama dengan Rp 14.625. Jadi total pendapatan rata-rata per musim tanamadalahsebesar Rp38.655.915. Berdasarkan latar belakang penelitian dimana peneliti ingin mengetahuibesaran pendapatan petani dengan luas lahan yang cukup luas, apakah petani cabai merahdiDesa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdangtetapmenguntungkan Hal ini dikarenakan harga cabai merah di pasaran bisa mencapai Rp. 50.000/Kg. Ketika dikonversi dalam empat bulan maka pendapatan petanirata-rata perbulan yaitu Rp 9.663.978
[bookmark: _Hlk202138505]4.2.3. Analisa Keuntungan Usahatani
	Untuk menguji hipotesis pertama (1) menggunakan analisa keuntungan usahatani dengan menganalisa keuntungan suatu usahatani tanaman cabai merah, apakah mencapai keuntungan yang maksimal dalam satu kali musim tanam. Untuk mengetahui keuntungan dalam usahatani cabai merah digunakan perhitungan sebagai berikut:


		π = TR – TC 
		   = Rp.44.062.500  -  Rp. 7.652.407
		   = Rp. 38.655.915

	Dari hasil perhitungan diatas penerimaan rata-rata petani sampel adalah sebesar Rp.44.062.500, biaya produksi rata-rata petani sampel adalah sebesar Rp.7.652.407dan pendapatan yang diperoleh petani sampel rata-rata adalah Rp. 38.655.915artinya usahatani cabai merah  di daerah penelitian menguntungakan.
[bookmark: _Hlk202138570]4.2.4. Kelayakan Usahatani Cabai Merah
	Untuk menguji hipotesis ke dua (2) yaitu untuk mengetahui kelayakan usahatani cabai merah  di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa digunakan persamaan sebagai berikut :
B/C Rasio
B/C Rasio = 
Rp.38.655.915
B/C Rasio = -------------------
                Rp.7.652.407

B/C  Rasio =  4,94 (layak diusahakan)
Untuk pengujian hipotesis kelayakan usaha, dengan kriteria :
Apabila B/C Rasio > 1, maka hipotesis diterima, dikatakan layak diusahakan
Apabila B/C Rasio < 1, maka hipotesis ditolak, dikatakan tidak layak diusahakan

[bookmark: _Hlk202138587]BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
[bookmark: _Hlk201749363][bookmark: _Hlk170071248]1. Rata-rata pendapatan yang diperoleh dari usahatani tanaman cabai merah yang dihasilkan petaniresponden di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli SerdangsebesarRp.38.655.915 per musim tanam dengan rata-rata luas lahan yang dimiliki petani sebesar 0,12 Ha dengan rata-rata produksi 1.134 Kg per musim tanam
2. Hasil kelayakan usahatani cabai merah  di peroleh nilai B/C Ratio sebesar4,94.HaliniberartiuntuksetiapRp.100,-yangdikeluarkanpetaniakanmemberikankeuntungan sebesar 4,94 kali lipat. Sesuai dengan kriteria kelayakan yang diperoleh yaituB/CRatio>1,makausahatanicabai merah layakuntukdiusahakanataumenguntungkan.
[bookmark: _Hlk202138608]5.2. Saran.
1.Pemerintah sebaiknya menetapkan kebijakan subsidi pupuk kepada petani untuk meningkatkan ketersediaan pupuk dan akses petani terhadap pupuk. Hal tersebut dikarenakan pupuk bermanfaat bagi peningkatan produksi cabai merah di Desa Kali Tawang  KecamatanTanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
2.Biaya variabel tenaga kerja usahatani cabai merah di Desa Kali Tawang sangat tinggi sehingga pemerintah sebaiknya menetapkan kebijakan bantuan teknologi yaitu traktor untuk meminimalisir biaya tenaga kerja luar keluarga yang besar saat pengolahan tanah. Penurunan biaya tenaga kerja luar keluarga akan meningkatkan pendapatan usahatani cabai merah di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
3.Diharapkan untuk meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi usahatani cabai merah. Karena faktor-faktor produksi tanaman cabai merah tiap musim mengalami perubahan.
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

Daftar Kuisioner Penelitian

Kuisioner Penelitian Perihal :

Pengisian kuisioner 
Lampiran : Satu lembar 

Kepada Yth : Bapak/Ibu Saudari 
di
Tempat

Dengan Hormat 

Bapak/Ibu/Saudara/i yang terhormat, disini saya sebagai mahasiswa Universitas Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah ingin melaksanakan penelitan mengenai Analisis Kelayakan Usahatani Cabai Merah (Capsicum Annum L) di Tinjau Dari Aspek Produksidi  Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung  Morawa Kabupaten Deli Serdang. Saya memohon ketersediaan Bapak/Ibu saudara/i sekalian, untuk membantu mengisi kuesioner penelitian saya. Partisipasi dari Bapak/i dan Saudara/i sangat berharga sebagai masukan untuk proses pengambilan keputusan atau data dalam penelitian yang saya lakukan ini. Saya ucapkan terimakasih atas bantuan dan perhatiannya.

A. Identitas Responden
	  1
	Nama
	

	2
	Jenis kelamin
	

	3
	Umur (tahun)
	

	4
	Pendidikan (tahun)
	

	
	· SD
	

	
	· SMP
	

	
	· SMA
	

	
	· D3
	

	
	· S1
	

	5
	Berapa lama Saudara/I bekerja sebagai petani cabai merah (Tahun)
	

	6
	Jumlah anggota keluarga (Orang)
	

	7
	Luas Lahan (Ha)
	

	8
	Status lahan 
a. Milik sendiri 
b. Sewa
	



B. Produksi
	No
	Komoditas
	Jumlah (Kg/Musim tanam)

	1
	Cabai Merah
	



C. Harga Jual

	No
	Komoditas
	Harga Jual (Rp/Kg)

	1
	Cabai Merah
	



D. Biaya-Biaya Yang Dikeluarkan Dalam Melaksanakan Usahatani Cabai Merah 
1. Biaya Tetap

	No
	Uraian
	Nilai (Rp/Tahun)

	1
	Sewa Lahan
	

	2
	Pajak
	



2. Biaya Variabel 
2.1 Benih
	No
	Jenis pupuk
	Jumlah (Kg)
	Harga (Rp/kg)

	1
	Benih
	
	

	Jumlah
	
	



2.2 Pupuk

	No
	Jenis pupuk
	Jumlah (Kg)
	Harga (Rp/kg)

	1
	Urea
	
	

	2
	NPK
	
	

	3
	TSP
	
	

	4
	KCL
	
	

	Jumlah
	
	



2.3 Pestisida

	No
	Jenis Pestisida
	Nama merek
	Banyak
	Harga (Rp)

	1
	Herbisida
	
	
	

	2
	Insektisida
	
	
	

	3
	Fungisida
	
	
	

	Jumlah
	
	
	




2.4 Biaya Penyusutan

	No
	Jenis Alat
	Jumlah (Unit)
	Harga (Unit)
	Lama pemakaian (Tahun)

	1
	Mulsa
	
	
	

	2
	Gembor Air
	
	
	

	3
	Cangkul
	
	
	

	4
	Sprayer
	
	
	

	5
	dst
	
	
	

	Jumlah
	
	
	



2.5 Tenaga Kerja

	No
	Jenis Kegiatan
	Jumlah Orang
	Waktu Kerja (Hari)
	Upah Kerja (Rp/Orang/Hari)

	1
	Pengolahan
	
	
	

	2
	Penanaman
	
	
	

	3
	Pemupukan
	
	
	

	4
	Penyiangan
	
	
	

	5
	Pemanen
	
	
	

	Jumlah
	
	
	



E. Faktor yang Mempengaruhi Produksi 

1. Jenis benih yang digunakan bapak/ibu sekarang untuk usahatani cabai merah benih lokal atau unggul? Jelaskan 
Jawab :
2. Apakah sewa lahan mempengaruhi produksi usahatani cabai merah Bapak/Ibu ?Jawab :
3. Apakah pupuk mempengaruhi produksi usahatani cabai merah Bapak/Ibu ?Jawab :
4. Apakah pestisida mempengaruhi produksi usahatani cabai merah Bapak/Ibu ?Jawab :
5. Tenaga kerja untuk produksi usahatani cabai merah dari dalam keluarga (DK) atau luar keluarga (LK) Bapak/Ibu ?
Jawab

[bookmark: _Hlk201704162][bookmark: _Hlk170078657]Lampiran 2.Karakteristik Petani Sampel Usahatani Cabai Merah 
	No
	Umur (Tahun)
	Pendidikan
	Lama Usahatani (Tahun)
	Jumlah Tanggungan Keluarga
	Luas Lahan (Ha)
	Status Lahan

	1
	52
	SD
	25
	5
	0,10
	Milik 

	2
	36
	SMP
	5
	3
	0,10
	Milik 

	3
	65
	SMP
	30
	2
	0,15
	Milik 

	4
	36
	SMA
	7
	5
	0,15
	Milik 

	5
	40
	SD
	9
	4
	0,10
	Milik 

	6
	50
	SD
	21
	3
	0,10
	Milik 

	7
	30
	SD
	5
	4
	0,10
	Milik 

	8
	27
	SMP
	3
	4
	0,10
	Milik 

	9
	37
	SD
	8
	4
	0,10
	Milik 

	10
	37
	SMP
	9
	5
	0,10
	Milik 

	11
	45
	SMP
	15
	5
	0,15
	Milik 

	12
	38
	SD
	6
	2
	0,15
	Milik 

	13
	50
	SD
	20
	4
	0,10
	Milik 

	14
	28
	SD
	4
	3
	0,12
	Milik 

	15
	30
	SD
	7
	4
	0,12
	Milik 

	16
	55
	SD
	15
	3
	0,14
	Milik 

	17
	32
	SD
	6
	5
	0,10
	Milik 

	18
	32
	SMP
	5
	5
	0,12
	Milik 

	19
	37
	SMP
	9
	2
	0,10
	Milik 

	20
	55
	SMP
	15
	2
	0,10
	Milik 

	21
	42
	SD
	9
	5
	0,12
	Milik 

	22
	50
	SMP
	21
	3
	0,12
	Milik 

	23
	47
	SMP
	10
	3
	0,12
	Milik 

	24
	55
	SMP
	16
	2
	0,10
	Milik 

	25
	39
	SMP
	9
	4
	0,10
	Milik 

	26
	42
	SMA
	12
	3
	0,10
	Milik 

	27
	45
	SMA
	8
	3
	0,10
	Milik 

	28
	54
	SMP
	13
	4
	0,12
	Milik 

	29
	37
	SMP
	5
	2
	0,12
	Milik 

	30
	50
	SMP
	10
	3
	0,10
	Milik 

	31
	45
	SMA
	8
	3
	0.15
	Milik

	32
	55
	SMA
	12
	3
	0,12
	Milik 

	Jumlah
	1.373
	
	381
	111
	4,02
	

	Rataan
	43
	
	12
	3
	0,12
	




[bookmark: _Hlk170078672]Lampiran 3.Luas Lahan, Produksi, Harga dan Penerimaan Petani Sampel Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Produksi (Kg)
	Harga (Rp)
	Penerimaan (Rp)

	1
	0,10
	1000
	40000
	40000000

	2
	0,10
	1000
	40000
	40000000

	3
	0,16
	1600
	40000
	64000000

	4
	0,16
	1500
	40000
	60000000

	5
	0,10
	950
	40000
	38000000

	6
	0,10
	900
	40000
	36000000

	7
	0,10
	1000
	40000
	40000000

	8
	0,10
	950
	40000
	38000000

	9
	0,10
	1100
	40000
	44000000

	10
	0,10
	1000
	40000
	40000000

	11
	0,16
	1650
	40000
	66000000

	12
	0,16
	1600
	40000
	64000000

	13
	0,10
	1000
	40000
	40000000

	14
	0,12
	1100
	40000
	44000000

	15
	0,16
	1600
	40000
	64000000

	16
	0,14
	1400
	40000
	56000000

	17
	0,10
	900
	40000
	36000000

	18
	0,12
	1200
	40000
	48000000

	19
	0,10
	900
	40000
	36000000

	20
	0,10
	900
	40000
	36000000

	21
	0,12
	1100
	40000
	44000000

	22
	0,12
	1250
	40000
	50000000

	23
	0,12
	1100
	40000
	44000000

	24
	0,10
	900
	40000
	36000000

	25
	0,10
	950
	40000
	38000000

	26
	0,10
	1000
	40000
	40000000

	27
	0,10
	1000
	40000
	40000000

	28
	0,12
	1100
	40000
	44000000

	29
	0,12
	1300
	40000
	52000000

	30
	0,10
	950
	40000
	38000000

	31
	0.15
	1250
	40000
	50000000

	32
	0,12
	1150
	40000
	46000000

	Jumlah
	3,48
	36.300
	1.280.000
	1.410.000.000

	Rataan
	0,12
	1.134
	40.000
	44.062.500




[bookmark: _Hlk170078712][bookmark: _Hlk202139770]Lampiran 4.Biaya Tetap Penyusutan Alat Cangkul Permusim Tanam
	No.
	Jumlah Unit
	Harga Awal (Rp)
	Total Harga (Rp)
	Harga Sekarang (Rp)
	Lama Pemakaian (Tahun)
	NPA (Rp)

	1
	2
	150000
	300000
	100000
	5
	40000

	2
	2
	150000
	300000
	100000
	5
	40000

	3
	2
	150000
	300000
	160000
	3
	46600

	4
	3
	150000
	450000
	240000
	3
	70000

	5
	2
	150000
	300000
	200000
	2
	50000

	6
	3
	150000
	450000
	150000
	5
	60000

	7
	3
	150000
	450000
	300000
	2
	75000

	8
	2
	150000
	300000
	200000
	2
	50000

	9
	2
	150000
	300000
	160000
	3
	46600

	10
	2
	150000
	300000
	160000
	3
	46600

	11
	2
	150000
	300000
	100000
	5
	40000

	12
	2
	150000
	300000
	100000
	5
	40000

	13
	2
	150000
	300000
	180000
	4
	30000

	14
	2
	150000
	300000
	200000
	2
	50000

	15
	3
	150000
	450000
	240000
	3
	70000

	16
	2
	150000
	300000
	180000
	4
	30000

	17
	3
	150000
	450000
	150000
	5
	60000

	18
	2
	150000
	300000
	200000
	2
	50000

	19
	2
	150000
	300000
	160000
	3
	46600

	20
	2
	150000
	300000
	180000
	4
	30000

	21
	2
	150000
	300000
	180000
	4
	30000

	22
	2
	150000
	300000
	180000
	4
	30000

	23
	3
	150000
	450000
	240000
	3
	70000

	24
	2
	150000
	300000
	180000
	4
	30000

	25
	2
	150000
	300000
	100000
	5
	20000

	26
	4
	150000
	600000
	320000
	3
	93300

	27
	2
	150000
	300000
	180000
	4
	30000

	28
	3
	150000
	450000
	150000
	5
	60000

	29
	3
	150000
	450000
	150000
	5
	60000

	30
	3
	150000
	450000
	240000
	3
	70000

	31
	3
	150000
	450000
	250000
	4
	50000

	32
	3
	150000
	450000
	250000
	5
	40000

	Jumlah
	77
	4800000
	11.550.000
	5.880.000
	119
	1.473.700

	Rataan
	2
	150000
	360.937
	183.750
	3,7
	46.053




[bookmark: _Hlk170078732][bookmark: _Hlk202139795]Lampiran 5.Biaya Tetap Penyusutan Alat Sprayer Permusim Tanam
	No.
	Jumlah Unit
	Harga Awal (Rp)
	Total Harga (Rp)
	Harga Sekarang (Rp)
	Lama Pemakaian (Tahun)
	NPA (Rp)

	1
	1
	1000000
	1000000
	600000
	2
	200000

	2
	1
	1000000
	1000000
	500000
	4
	125000

	3
	1
	1000000
	1000000
	500000
	2
	250000

	4
	2
	1000000
	2000000
	1000000
	4
	250000

	5
	1
	1000000
	1000000
	500000
	3
	166600

	6
	1
	1000000
	1000000
	700000
	2
	150000

	7
	1
	1000000
	1000000
	600000
	2
	200000

	8
	1
	1000000
	1000000
	700000
	2
	150000

	9
	1
	1000000
	1000000
	500000
	2
	250000

	10
	2
	1000000
	2000000
	800000
	5
	240000

	11
	1
	1000000
	1000000
	500000
	2
	250000

	12
	1
	1000000
	1000000
	600000
	2
	200000

	13
	1
	1000000
	1000000
	500000
	3
	166600

	14
	1
	1000000
	1000000
	500000
	2
	250000

	15
	1
	1000000
	1000000
	500000
	2
	250000

	16
	1
	1000000
	1000000
	500000
	3
	166600

	17
	1
	1000000
	1000000
	500000
	2
	250000

	18
	1
	1000000
	1000000
	500000
	4
	125000

	19
	1
	1000000
	1000000
	500000
	4
	125000

	20
	1
	1000000
	1000000
	500000
	2
	250000

	21
	1
	1000000
	1000000
	500000
	3
	166600

	22
	1
	1000000
	1000000
	500000
	2
	250000

	23
	1
	1000000
	1000000
	500000
	3
	166600

	24
	1
	1000000
	1000000
	500000
	3
	166600

	25
	2
	1000000
	2000000
	800000
	5
	240000

	26
	1
	1000000
	1000000
	600000
	2
	200000

	27
	1
	1000000
	1000000
	600000
	2
	200000

	28
	1
	1000000
	1000000
	600000
	2
	200000

	29
	1
	1000000
	1000000
	600000
	2
	200000

	30
	1
	1000000
	1000000
	600000
	3
	133300

	31
	1
	1000000
	1000000
	600000
	5
	120000

	32
	1
	1000000
	1000000
	600000
	4
	150000

	Jumlah
	35
	3.200.0000
	3.500.0000
	18.500.000
	90
	6.207.000

	Rataan
	1
	100.000
	109.375
	578.125
	3
	193.968




[bookmark: _Hlk170078768][bookmark: _Hlk202139821]Lampiran 6.Biaya Tetap Luas Lahan dan Pajak Bumi (Tahun)
	No.
Sampel
	Luas Lahan (Ha)
	Pajak (Rp)

	1
	0,10
	12500

	2
	0,10
	12500

	3
	0,16
	20000

	4
	0,16
	20000

	5
	0,10
	12500

	6
	0,10
	12500

	7
	0,10
	12500

	8
	0,10
	12500

	9
	0,10
	12500

	10
	0,10
	12500

	11
	0,16
	20000

	12
	0,16
	20000

	13
	0,10
	12500

	14
	0,12
	15000

	15
	0,16
	20000

	16
	0,14
	17500

	17
	0,10
	12500

	18
	0,12
	15000

	19
	0,10
	12500

	20
	0,10
	12500

	21
	0,12
	15000

	22
	0,12
	15000

	23
	0,12
	15000

	24
	0,10
	12500

	25
	0,10
	12500

	26
	0,10
	12500

	27
	0,10
	12500

	28
	0,12
	15000

	29
	0,12
	15000

	30
	0,10
	12500

	31
	0.15
	18000

	32
	0,12
	15000

	Jumlah
	3,48
	468.000

	Rataan
	0,12
	14.625





[bookmark: _Hlk170078789][bookmark: _Hlk202139845]Lampiran 7.Biaya Variabel Bibit Cabai Merah Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Jumlah (Bungkus)
	Harga (Rp/Bungkus)
	Total Biaya Bibit (Rp)

	1
	0,10
	2
	120000
	240000

	2
	0,10
	2
	120000
	240000

	3
	0,16
	4
	120000
	480000

	4
	0,16
	4
	120000
	480000

	5
	0,10
	2
	120000
	240000

	6
	0,10
	2
	120000
	240000

	7
	0,10
	2
	120000
	240000

	8
	0,10
	2
	120000
	240000

	9
	0,10
	2
	120000
	240000

	10
	0,10
	2
	120000
	240000

	11
	0,16
	4
	120000
	480000

	12
	0,16
	4
	120000
	480000

	13
	0,10
	2
	120000
	240000

	14
	0,12
	3
	120000
	360000

	15
	0,16
	4
	120000
	480000

	16
	0,14
	3
	120000
	360000

	17
	0,10
	2
	120000
	240000

	18
	0,12
	3
	120000
	360000

	19
	0,10
	2
	120000
	240000

	20
	0,10
	2
	120000
	240000

	21
	0,12
	3
	120000
	360000

	22
	0,12
	3
	120000
	360000

	23
	0,12
	3
	120000
	360000

	24
	0,10
	2
	120000
	240000

	25
	0,10
	2
	120000
	240000

	26
	0,10
	2
	120000
	240000

	27
	0,10
	2
	120000
	240000

	28
	0,12
	3
	120000
	360000

	29
	0,12
	3
	120000
	360000

	30
	0,10
	2
	120000
	240000

	31
	0.15
	5
	120000
	600000

	32
	0,12
	3
	120000
	360000

	Jumlah
	3,48
	86
	3840000
	10.320.000

	Rataan
	0,12
	2,7
	120000
	322.500




[bookmark: _Hlk170078802]Lampiran 8.Biaya Variabel Pembelian Pupuk Urea Usahatani Cabai Merah Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Pupuk Urea (150 Kg/Ha)
	Harga (Rp/Kg)
	Total Biaya (Rp)

	1
	0,10
	15
	2500
	37500

	2
	0,10
	15
	2500
	37500

	3
	0,16
	24
	2500
	60000

	4
	0,16
	24
	2500
	60000

	5
	0,10
	15
	2500
	37500

	6
	0,10
	15
	2500
	37500

	7
	0,10
	15
	2500
	37500

	8
	0,10
	15
	2500
	37500

	9
	0,10
	15
	2500
	37500

	10
	0,10
	15
	2500
	37500

	11
	0,16
	24
	2500
	60000

	12
	0,16
	24
	2500
	60000

	13
	0,10
	15
	2500
	37500

	14
	0,12
	18
	2500
	45000

	15
	0,16
	24
	2500
	60000

	16
	0,14
	21
	2500
	52500

	17
	0,10
	15
	2500
	37500

	18
	0,12
	21
	2500
	52500

	19
	0,10
	15
	2500
	37500

	20
	0,10
	15
	2500
	37500

	21
	0,12
	21
	2500
	52500

	22
	0,12
	21
	2500
	52500

	23
	0,12
	21
	2500
	52500

	24
	0,10
	15
	2500
	37500

	25
	0,10
	15
	2500
	37500

	26
	0,10
	15
	2500
	37500

	27
	0,10
	15
	2500
	37500

	28
	0,12
	21
	2500
	52500

	29
	0,12
	21
	2500
	52500

	30
	0,10
	15
	2500
	37500

	31
	0.15
	25
	2500
	62500

	32
	0,12
	21
	2500
	52500

	Jumlah
	3,48
	586
	80.000
	1.975.000

	Rataan
	0,12
	18
	2.500
	61.718





[bookmark: _Hlk202139911][bookmark: _Hlk170078820]Lampiran 9.Biaya Variabel Pembelian Pupuk TPS Usahatani Cabai Merah Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Pupuk TSP (250 Kg/ha)
	Harga (Rp/Kg)
	Total Biaya (Rp)

	1
	0,10
	25
	4000
	100000

	2
	0,10
	-
	-
	-

	3
	0,16
	40
	4000
	160000

	4
	0,16
	40
	4000
	160000

	5
	0,10
	25
	4000
	100000

	6
	0,10
	25
	4000
	100000

	7
	0,10
	25
	4000
	100000

	8
	0,10
	25
	4000
	100000

	9
	0,10
	-
	-
	-

	10
	0,10
	25
	4000
	100000

	11
	0,16
	40
	4000
	160000

	12
	0,16
	40
	4000
	160000

	13
	0,10
	25
	4000
	100000

	14
	0,12
	30
	4000
	120000

	15
	0,16
	40
	4000
	160000

	16
	0,14
	35
	4000
	140000

	17
	0,10
	25
	4000
	100000

	18
	0,12
	30
	4000
	120000

	19
	0,10
	25
	4000
	100000

	20
	0,10
	25
	4000
	100000

	21
	0,12
	30
	4000
	120000

	22
	0,12
	30
	4000
	120000

	23
	0,12
	-
	-
	-

	24
	0,10
	25
	4000
	100000

	25
	0,10
	25
	4000
	100000

	26
	0,10
	25
	4000
	100000

	27
	0,10
	25
	4000
	100000

	28
	0,12
	30
	4000
	120000

	29
	0,12
	30
	4000
	120000

	30
	0,10
	25
	4000
	100000

	31
	0.15
	45
	4000
	180000

	32
	0,12
	30
	4000
	120000

	Jumlah
	3,48
	865
	116.000
	3.460.000

	Rataan
	0,12
	27
	4000
	108.125



[bookmark: _Hlk170078844][bookmark: _Hlk202140005]Lampiran 10.Biaya Variabel Pembelian Pupuk KCl Usahatani Cabai Merah Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Pupuk KCl
(200 Kg/ha)
	Harga (Rp/Kg)
	Total Biaya (Rp)

	1
	0,10
	20
	4000
	80000

	2
	0,10
	-
	-
	-

	3
	0,16
	32
	4000
	128000

	4
	0,16
	32
	4000
	128000

	5
	0,10
	20
	4000
	80000

	6
	0,10
	20
	4000
	80000

	7
	0,10
	20
	4000
	80000

	8
	0,10
	20
	4000
	80000

	9
	0,10
	20
	4000
	80000

	10
	0,10
	20
	4000
	80000

	11
	0,16
	32
	4000
	128000

	12
	0,16
	32
	4000
	128000

	13
	0,10
	20
	4000
	80000

	14
	0,12
	24
	4000
	96000

	15
	0,16
	32
	4000
	128000

	16
	0,14
	28
	4000
	112000

	17
	0,10
	20
	4000
	80000

	18
	0,12
	24
	4000
	96000

	19
	0,10
	20
	4000
	80000

	20
	0,10
	20
	4000
	80000

	21
	0,12
	24
	4000
	96000

	22
	0,12
	24
	4000
	96000

	23
	0,12
	24
	4000
	96000

	24
	0,10
	20
	4000
	80000

	25
	0,10
	20
	4000
	80000

	26
	0,10
	20
	4000
	80000

	27
	0,10
	20
	4000
	80000

	28
	0,12
	24
	4000
	96000

	29
	0,12
	24
	4000
	96000

	30
	0,10
	20
	4000
	80000

	31
	0.15
	30
	4000
	120000

	32
	0,12
	24
	4000
	96000

	Jumlah
	3,48
	730
	128.000
	2.920.000

	Rataan
	0,12
	23
	4.000
	91.250



[bookmark: _Hlk170078861]Lampiran 11.Biaya Variabel Pembelian Pupuk ZA Usahatani Cabai Merah Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Pupuk ZA (400 Kg/ha)
	Harga (Rp/Kg)
	Total Biaya (Rp)

	1
	0,10
	40
	3000
	120000

	2
	0,10
	40
	3000
	120000

	3
	0,16
	64
	3000
	192000

	4
	0,16
	64
	3000
	192000

	5
	0,10
	40
	3000
	120000

	6
	0,10
	40
	3000
	120000

	7
	0,10
	40
	3000
	120000

	8
	0,10
	40
	3000
	120000

	9
	0,10
	40
	3000
	120000

	10
	0,10
	40
	3000
	120000

	11
	0,16
	64
	3000
	192000

	12
	0,16
	64
	3000
	192000

	13
	0,10
	40
	3000
	120000

	14
	0,12
	48
	3000
	144000

	15
	0,16
	64
	3000
	192000

	16
	0,14
	56
	3000
	168000

	17
	0,10
	40
	3000
	120000

	18
	0,12
	48
	3000
	144000

	19
	0,10
	40
	3000
	120000

	20
	0,10
	40
	3000
	120000

	21
	0,12
	48
	3000
	144000

	22
	0,12
	48
	3000
	144000

	23
	0,12
	48
	3000
	144000

	24
	0,10
	40
	3000
	120000

	25
	0,10
	40
	3000
	120000

	26
	0,10
	40
	3000
	120000

	27
	0,10
	40
	3000
	120000

	28
	0,12
	48
	3000
	144000

	29
	0,12
	48
	3000
	144000

	30
	0,10
	40
	3000
	120000

	31
	0.15
	60
	3000
	180000

	32
	0,12
	48
	3000
	144000

	Jumlah
	3,48
	1392
	9000
	4.176.000

	Rataan
	0,12
	44
	3000
	139.200



[bookmark: _Hlk170078874][bookmark: _Hlk202140076]Lampiran 12.Biaya Variabel Pembelian Herbisida Usahatani Cabai Merah   Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Roundup
(Botol)
	Harga (Rp/Botol)
	Total Biaya (Rp)

	1
	0,10
	2
	85000
	170000

	2
	0,10
	2
	85000
	170000

	3
	0,16
	3.2
	85000
	272000

	4
	0,16
	3.2
	85000
	272000

	5
	0,10
	2
	85000
	170000

	6
	0,10
	2
	85000
	170000

	7
	0,10
	2
	85000
	170000

	8
	0,10
	2
	85000
	170000

	9
	0,10
	2
	85000
	170000

	10
	0,10
	2
	85000
	170000

	11
	0,16
	3.2
	85000
	272000

	12
	0,16
	3.2
	85000
	272000

	13
	0,10
	2
	85000
	170000

	14
	0,12
	2.4
	85000
	204000

	15
	0,16
	3.2
	85000
	272000

	16
	0,14
	2,8
	85000
	238000

	17
	0,10
	2
	85000
	170000

	18
	0,12
	2.4
	85000
	204000

	19
	0,10
	2
	85000
	170000

	20
	0,10
	2
	85000
	170000

	21
	0,12
	2.4
	85000
	204000

	22
	0,12
	2.4
	85000
	204000

	23
	0,12
	2.4
	85000
	204000

	24
	0,10
	2
	85000
	170000

	25
	0,10
	2
	85000
	170000

	26
	0,10
	2
	85000
	170000

	27
	0,10
	2
	85000
	170000

	28
	0,12
	2.4
	85000
	204000

	29
	0,12
	2.4
	85000
	204000

	30
	0,10
	2
	85000
	170000

	31
	0.15
	3
	85000
	255000

	32
	0,12
	2,4
	85000
	204000

	Jumlah
	3,48
	47,6
	2.720.000
	6.375.000

	Rataan
	0,12
	1.5
	85.000
	199.218




[bookmark: _Hlk170078889][bookmark: _Hlk202140126]Lampiran 13.Biaya Variabel Pembelian Insektisida Usahatani Cabai Merah  Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Winder (250ml/
botol)
	Harga (Rp)
	Total Biaya (Rp)
	Dangke (250gr/
bungkus)
	Harga (Rp)
	Total Biaya (Rp)

	1
	0,10
	4
	45000
	180000
	4
	80000
	320000

	2
	0,10
	5
	45000
	225000
	4
	80000
	320000

	3
	0,16
	6.4
	45000
	288000
	6.4
	80000
	512000

	4
	0,16
	6.4
	45000
	288000
	6.4
	80000
	512000

	5
	0,10
	4
	45000
	180000
	5
	80000
	400000

	6
	0,10
	-
	-
	-
	4
	80000
	320000

	7
	0,10
	5
	45000
	225000
	4
	80000
	320000

	8
	0,10
	5
	45000
	225000
	5
	80000
	400000

	9
	0,10
	4
	45000
	180000
	4
	80000
	320000

	10
	0,10
	4
	45000
	180000
	5
	80000
	400000

	11
	0,16
	6.4
	45000
	288000
	6.4
	80000
	512000

	12
	0,16
	6.4
	45000
	288000
	6.4
	80000
	512000

	13
	0,10
	4
	45000
	180000
	5
	80000
	400000

	14
	0,12
	4.8
	45000
	216000
	4.8
	80000
	384000

	15
	0,16
	7.4
	45000
	333000
	7.5
	80000
	600000

	16
	0,14
	5.6
	45000
	252000
	5.6
	80000
	448000

	17
	0,10
	5
	45000
	225000
	4
	80000
	320000

	18
	0,12
	4.8
	45000
	216000
	4.8
	80000
	384000

	19
	0,10
	4
	45000
	180000
	4
	80000
	320000

	20
	0,10
	4
	45000
	180000
	4
	80000
	320000

	21
	0,12
	5.8
	45000
	261000
	5.8
	80000
	464000

	22
	0,12
	4.8
	45000
	216000
	4.8
	80000
	384000

	23
	0,12
	5.8
	45000
	261000
	5.8
	80000
	464000

	24
	0,10
	4
	45000
	180000
	5
	80000
	400000

	25
	0,10
	5
	45000
	225000
	4
	80000
	320000

	26
	0,10
	4
	45000
	180000
	4
	80000
	320000

	27
	0,10
	5
	45000
	225000
	4
	80000
	320000

	28
	0,12
	4.8
	45000
	216000
	4.8
	80000
	384000

	29
	0,12
	4.8
	45000
	216000
	5.8
	80000
	464000

	30
	0,10
	5
	45000
	225000
	4
	80000
	320000

	31
	0.15
	6
	45000
	270000
	7
	80000
	560000

	32
	0,12
	4,8
	45000
	216000
	5
	80000
	400000

	Jumlah
	3,48
	81,8
	1.440.000
	7.020.000
	85
	2.560.000
	12.824.000

	Rataan
	0,12
	2.6
	45.000
	219.375
	2.6
	80000
	400.750




[bookmark: _Hlk170078908]Lampiran 14.Biaya Variabel Pembelian Fungisida Usahatani Cabai Merah  Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Bactocyn
 (200 ml/
Botol)
	Harga (Rp/Botol)
	Total Biaya  (Rp)

	1
	0,10
	1.6
	160000
	256000

	2
	0,10
	1.6
	160000
	256000

	3
	0,16
	2.5
	160000
	400000

	4
	0,16
	2.5
	160000
	400000

	5
	0,10
	1.5
	160000
	240000

	6
	0,10
	1.5
	160000
	240000

	7
	0,10
	1.5
	160000
	240000

	8
	0,10
	1.8
	160000
	288000

	9
	0,10
	1.7
	160000
	272000

	10
	0,10
	1.5
	160000
	240000

	11
	0,16
	2.5
	160000
	400000

	12
	0,16
	2.8
	160000
	448000

	13
	0,10
	1.5
	160000
	240000

	14
	0,12
	1.8
	160000
	288000

	15
	0,16
	3
	160000
	480000

	16
	0,14
	2
	160000
	320000

	17
	0,10
	1.4
	160000
	224000

	18
	0,12
	2
	160000
	320000

	19
	0,10
	1.4
	160000
	224000

	20
	0,10
	1.4
	160000
	224000

	21
	0,12
	1.8
	160000
	288000

	22
	0,12
	2
	160000
	320000

	23
	0,12
	2
	160000
	320000

	24
	0,10
	1.4
	160000
	224000

	25
	0,10
	1.4
	160000
	224000

	26
	0,10
	1.7
	160000
	272000

	27
	0,10
	1.7
	160000
	272000

	28
	0,12
	2
	160000
	320000

	29
	0,12
	2
	160000
	320000

	30
	0,10
	1.8
	160000
	288000

	31
	0.15
	2,5
	160000
	400000

	32
	0,12
	2
	160000
	320000

	Jumlah
	3,48
	56,4
	5.120.000
	9.568.000

	Rataan
	0,12
	1,8
	160.000
	299.000


[bookmark: _Hlk170078924][bookmark: _Hlk202140328]Lampiran 15.Biaya Variabel Tenaga Kerja Pengelolahan Lahan Cabai Merah Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Jumlah (Orang)
	HKO
(7 Jam/
hari)
	Upah Kerja (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	2
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	3
	0,16
	2
	3
	300000
	1800000

	4
	0,16
	3
	3
	300000
	2700000

	5
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	6
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	7
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	8
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	9
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	10
	0,10
	1
	2
	300000
	600000

	11
	0,16
	3
	2
	300000
	1800000

	12
	0,16
	2
	2
	300000
	1200000

	13
	0,10
	1
	2
	300000
	600000

	14
	0,12
	2
	2
	300000
	1200000

	15
	0,16
	3
	2
	300000
	1800000

	16
	0,14
	2
	2
	300000
	1200000

	17
	0,10
	1
	2
	300000
	600000

	18
	0,12
	2
	2
	300000
	1200000

	19
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	20
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	21
	0,12
	2
	2
	300000
	1200000

	22
	0,12
	2
	2
	300000
	1200000

	23
	0,12
	2
	2
	300000
	1200000

	24
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	25
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	26
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	27
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	28
	0,12
	2
	2
	300000
	1200000

	29
	0,12
	2
	2
	300000
	1200000

	30
	0,10
	2
	2
	300000
	1200000

	31
	0.15
	2
	2
	300000
	1200000

	32
	0,12
	2
	2
	300000
	1200000

	Jumlah
	3,48
	64
	66
	9.600.000
	38.400.000

	Rataan
	0,12
	2
	2.1
	300.000
	1.200.000



[bookmark: _Hlk170078941][bookmark: _Hlk202140387]Lampiran 16.Biaya Variabel Tenaga Kerja Penanaman Cabai Merah   Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Jumlah (Orang)
	HKO
(7 Jam/ hari)
	Upah Kerja (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	2
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	3
	0,16
	5
	2
	100000
	1000000

	4
	0,16
	5
	2
	100000
	1000000

	5
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	6
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	7
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	8
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	9
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	10
	0,10
	3
	1
	100000
	300000

	11
	0,16
	4
	2
	100000
	800000

	12
	0,16
	4
	2
	100000
	800000

	13
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	14
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	15
	0,16
	5
	2
	100000
	1000000

	16
	0,14
	3
	2
	100000
	600000

	17
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	18
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	19
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	20
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	21
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	22
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	23
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	24
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	25
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	26
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	27
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	28
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	29
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	30
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	31
	0.15
	3
	2
	100000
	600000

	32
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	Jumlah
	3,48
	102
	63
	3.200.000
	20.100.000

	Rataan
	0,12
	3
	2
	100.000
	628.125



[bookmark: _Hlk170078968]Lampiran 17.Biaya Variabel Tenaga Kerja Pemupukan Cabai Merah Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Jumlah (Orang)
	HKO
(7 Jam/ hari)
	Upah Kerja (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	2
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	3
	0,16
	3
	2
	100000
	600000

	4
	0,16
	3
	2
	100000
	600000

	5
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	6
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	7
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	8
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	9
	0,10
	1
	2
	100000
	200000

	10
	0,10
	1
	2
	100000
	200000

	11
	0,16
	3
	2
	100000
	600000

	12
	0,16
	3
	2
	100000
	600000

	13
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	14
	0,12
	2
	2
	100000
	400000

	15
	0,16
	3
	2
	100000
	600000

	16
	0,14
	2
	2
	100000
	400000

	17
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	18
	0,12
	2
	2
	100000
	400000

	19
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	20
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	21
	0,12
	2
	2
	100000
	400000

	22
	0,12
	2
	2
	100000
	400000

	23
	0,12
	2
	2
	100000
	400000

	24
	0,10
	1
	2
	100000
	200000

	25
	0,10
	1
	2
	100000
	200000

	26
	0,10
	1
	2
	100000
	200000

	27
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	28
	0,12
	2
	2
	100000
	400000

	29
	0,12
	2
	2
	100000
	400000

	30
	0,10
	1
	2
	100000
	200000

	31
	0.15
	1
	2
	100000
	200000

	32
	0,12
	1
	2
	100000
	200000

	Jumlah
	3,48
	61
	64
	3.200.000
	12.200.000

	Rataan
	0,12
	2
	2
	100.000
	381.250



[bookmark: _Hlk170078988]Lampiran 18.Biaya Variabel Tenaga Kerja Penyiangan Cabai Merah Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Jumlah (Orang)
	HKO
(7 Jam/ hari)
	Upah Kerja (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	2
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	3
	0,16
	2
	18
	100000
	3600000

	4
	0,16
	2
	18
	100000
	3600000

	5
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	6
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	7
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	8
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	9
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	10
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	11
	0,16
	3
	15
	100000
	3000000

	12
	0,16
	3
	15
	100000
	3000000

	13
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	14
	0,12
	2
	15
	100000
	3000000

	15
	0,16
	2
	20
	100000
	4000000

	16
	0,14
	2
	18
	100000
	3600000

	17
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	18
	0,12
	2
	15
	100000
	3000000

	19
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	20
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	21
	0,12
	2
	15
	100000
	3000000

	22
	0,12
	2
	15
	100000
	3000000

	23
	0,12
	2
	15
	100000
	3000000

	24
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	25
	0,10
	1
	15
	100000
	3000000

	26
	0,10
	1
	15
	100000
	3000000

	27
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	28
	0,12
	2
	15
	100000
	3000000

	29
	0,12
	2
	15
	100000
	3000000

	30
	0,10
	2
	15
	100000
	3000000

	31
	0.15
	2
	15
	100000
	3000000

	32
	0,12
	2
	15
	100000
	3000000

	Jumlah
	3,48
	64
	494
	3.200.000
	98.800.000

	Rataan
	0,12
	2
	15.5
	100.000
	3.087.500



[bookmark: _Hlk170079008][bookmark: _Hlk202140465]Lampiran 19.Biaya Variabel Tenaga Kerja Pemanenan Cabai Merah Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Jumlah (Orang)
	HKO
(7 Jam/ hari)
	Upah Kerja (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	2
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	3
	0,16
	3
	2
	100000
	600000

	4
	0,16
	4
	2
	100000
	800000

	5
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	6
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	7
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	8
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	9
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	10
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	11
	0,16
	2
	2
	100000
	400000

	12
	0,16
	2
	2
	100000
	400000

	13
	0,10
	3
	2
	100000
	600000

	14
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	15
	0,16
	3
	2
	100000
	600000

	16
	0,14
	3
	2
	100000
	600000

	17
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	18
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	19
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	20
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	21
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	22
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	23
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	24
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	25
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	26
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	27
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	28
	0,12
	3
	2
	100000
	600000

	29
	0,12
	2
	2
	100000
	400000

	30
	0,10
	2
	2
	100000
	400000

	31
	0.15
	2
	2
	100000
	400000

	32
	0,12
	2
	2
	100000
	400000

	Jumlah
	3,48
	79
	64
	3.200.000
	15.800.000

	Rataan
	0,12
	3
	2
	100.000
	493.750








[bookmark: _Hlk170079033]Lampiran 20.Hasil Rekapitulasi Biaya Variabel Usahatni Cabai Merah Permusim Tanam
	No. Sampel
	Bibit
	Pupuk (Rp)
	Pestisida (Rp)
	Tenaga Kerja (Rp)
	Total Biaya Produksi (Rp)

	
	
	Urea
	TSP
	KCl
	ZA
	Raundup
	Winder
	Dangke
	Bactocyn

	Pengolahan Lahan
	Penanaman
	Pemupukan
	Penyiangan
	Pemanenan
	

	1
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	180000
	320000
	256000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	400000
	7103500

	2
	240000
	37500
	-
	-
	120000
	170000
	225000
	320000
	256000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	400000
	6968500

	3
	480000
	60000
	160000
	128000
	192000
	272000
	288000
	512000
	400000
	1800000
	1000000
	600000
	3600000
	600000
	10092000

	4
	480000
	60000
	160000
	128000
	192000
	272000
	288000
	512000
	400000
	2700000
	1000000
	600000
	3600000
	800000
	11192000

	5
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	180000
	400000
	240000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	600000
	7367500

	6
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	-
	320000
	240000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	600000
	7107500

	7
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	225000
	320000
	240000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	400000
	7132500

	8
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	225000
	400000
	288000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	400000
	7260500

	9
	240000
	37500
	-
	80000
	120000
	170000
	180000
	320000
	272000
	1200000
	600000
	200000
	3000000
	400000
	6819500

	10
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	180000
	400000
	240000
	600000
	300000
	200000
	3000000
	600000
	6267500

	11
	480000
	60000
	160000
	128000
	192000
	272000
	288000
	512000
	400000
	1800000
	800000
	600000
	3000000
	400000
	9092000

	12
	480000
	60000
	160000
	128000
	192000
	272000
	288000
	512000
	448000
	1200000
	800000
	600000
	3000000
	400000
	8540000

	13
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	180000
	400000
	240000
	600000
	600000
	400000
	3000000
	600000
	6767500

	14
	360000
	45000
	120000
	96000
	144000
	204000
	216000
	384000
	288000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	600000
	7657000

	15
	480000
	60000
	160000
	128000
	192000
	272000
	333000
	600000
	480000
	1800000
	1000000
	600000
	4000000
	600000
	10705000

	16
	360000
	52500
	140000
	112000
	168000
	238000
	252000
	448000
	320000
	1200000
	600000
	400000
	3600000
	600000
	8490500

	17
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	225000
	320000
	224000
	600000
	400000
	400000
	3000000
	400000
	6316500

	18
	360000
	52500
	120000
	96000
	144000
	204000
	216000
	384000
	320000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	600000
	7696500

	19
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	180000
	320000
	224000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	400000
	7071500

	20
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	180000
	320000
	224000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	400000
	7071500

	21
	360000
	52500
	120000
	96000
	144000
	204000
	261000
	464000
	288000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	600000
	7789500

	22
	360000
	52500
	120000
	96000
	144000
	204000
	216000
	384000
	320000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	600000
	7696500

	23
	360000
	52500
	-
	96000
	144000
	204000
	261000
	464000
	320000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	600000
	7701500

	24
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	180000
	400000
	224000
	1200000
	400000
	200000
	3000000
	400000
	6751500

	25
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	225000
	320000
	224000
	1200000
	600000
	200000
	3000000
	400000
	6916500

	26
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	180000
	320000
	272000
	1200000
	600000
	200000
	3000000
	400000
	6919500

	27
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	225000
	320000
	272000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	400000
	7164500

	28
	360000
	52500
	120000
	96000
	144000
	204000
	216000
	384000
	320000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	600000
	7696500

	29
	360000
	52500
	120000
	96000
	144000
	204000
	216000
	464000
	320000
	1200000
	600000
	400000
	3000000
	400000
	7576500

	30
	240000
	37500
	100000
	80000
	120000
	170000
	225000
	320000
	288000
	1200000
	600000
	200000
	3000000
	400000
	6980500

	31
	600000
	62500
	180000
	120000
	180000
	255000
	270000
	560000
	400000
	1200000
	600000
	200000
	3000000
	400000
	8027500

	32
	360000
	52500
	120000
	96000
	144000
	204000
	216000
	400000
	320000
	1200000
	600000
	200000
	3000000
	400000
	7312500

	Jumlah
	10.320.000
	1.975.000
	3.460.000
	2.920.000
	4.176.000
	6.375.000
	7.020.000
	12.824.000
	9.568.000
	38.400.000
	20.100.000
	12.200.000
	98.800.000
	15.800.000
	245.252.000

	Rataan
	322.500
	61.718
	108.125
	91.250
	139.200
	199.218
	219.375
	400.750
	299.000
	1.200.000
	628.125
	381.250
	3.087.500
	493.750
	7.664.125





[bookmark: _Hlk170079047]Lampiran 21.Hasil Rekapitulasi Biaya Tetap Penyusutan Alat dan PBB
	No.
	Penyusutan Alat (Rp)
	Pajak (PBB) (Rp)
	Total Biaya  (Rp)

	
	Cangkul
	Sprayer
	
	

	1
	40000
	200000
	12500
	252500

	2
	40000
	125000
	12500
	177500

	3
	46600
	250000
	20000
	316600

	4
	70000
	250000
	20000
	340000

	5
	50000
	166600
	12500
	229100

	6
	60000
	150000
	12500
	222500

	7
	75000
	200000
	12500
	287500

	8
	50000
	150000
	12500
	212500

	9
	46600
	250000
	12500
	309100

	10
	46600
	240000
	12500
	299100

	11
	40000
	250000
	20000
	310000

	12
	40000
	200000
	20000
	260000

	13
	30000
	166600
	12500
	209100

	14
	50000
	250000
	15000
	315000

	15
	70000
	250000
	20000
	340000

	16
	30000
	166600
	17500
	214100

	17
	60000
	250000
	12500
	322500

	18
	50000
	125000
	15000
	190000

	19
	46600
	125000
	12500
	184100

	20
	30000
	250000
	12500
	292500

	21
	30000
	166600
	15000
	211600

	22
	30000
	250000
	15000
	295000

	23
	70000
	166600
	15000
	251600

	24
	30000
	166600
	12500
	209100

	25
	20000
	240000
	12500
	272500

	26
	93300
	200000
	12500
	305800

	27
	30000
	200000
	12500
	242500

	28
	60000
	200000
	15000
	275000

	29
	60000
	200000
	15000
	275000

	30
	70000
	133300
	12500
	215800

	31
	50000
	120000
	18000
	188000

	32
	40000
	150000
	15000
	205000

	Jumlah
	1.473.700
	6.207.000
	468.000
	8.230.600

	Rataan
	46.053
	193.968
	14.625
	257.206






[bookmark: _Hlk170079062]Lampiran 22.Total Biaya Variabel dan Biaya Tetap Usahatani Cabai Merah Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Biaya Variabel (Rp)
	Biaya Tetap (Rp)
	Total Biaya Produksi (Rp)

	1
	0,10
	7103500
	252500
	7356000

	2
	0,10
	6968500
	177500
	7146000

	3
	0,16
	10092000
	316600
	10408600

	4
	0,16
	11192000
	340000
	11532000

	5
	0,10
	7367500
	229100
	7596600

	6
	0,10
	7107500
	222500
	7330000

	7
	0,10
	7132500
	287500
	7420000

	8
	0,10
	7260500
	212500
	7473000

	9
	0,10
	6819500
	309100
	7128600

	10
	0,10
	6267500
	299100
	6566600

	11
	0,16
	9092000
	310000
	9402000

	12
	0,16
	8540000
	260000
	8800000

	13
	0,10
	6767500
	209100
	6976600

	14
	0,12
	7657000
	315000
	7972000

	15
	0,16
	10705000
	340000
	11045000

	16
	0,14
	8490500
	214100
	8704600

	17
	0,10
	6316500
	322500
	6639000

	18
	0,12
	7696500
	190000
	7886500

	19
	0,10
	7071500
	184100
	7255600

	20
	0,10
	7071500
	292500
	7364000

	21
	0,12
	7789500
	211600
	8001100

	22
	0,12
	7696500
	295000
	7991500

	23
	0,12
	7701500
	251600
	7953100

	24
	0,10
	6751500
	209100
	6960600

	25
	0,10
	6916500
	272500
	7189000

	26
	0,10
	6919500
	305800
	7225300

	27
	0,10
	7164500
	242500
	7407000

	28
	0,12
	7696500
	275000
	7971500

	29
	0,12
	7576500
	275000
	7851500

	30
	0,10
	6980500
	215800
	7196300

	31
	0.15
	8027500
	188000
	8215500

	32
	0,12
	7312500
	205000
	7517500

	Jumlah
	3,48
	245.252.000
	8.230.600
	245.965.100

	Rataan
	0,12
	7.664.125
	257.206
	7.686.409



[bookmark: _Hlk170079079]Lampiran 23.Luas Lahan, Penerimaan, Total Biaya Produksi dan Pendapatan Usahatani Cabai Merah Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Penerimaan (Rp)
	Total Biaya Produksi (Rp)
	Pendapatan
 (Rp)

	1
	0,10
	40000000
	7356000
	32644000

	2
	0,10
	40000000
	7146000
	32854000

	3
	0,16
	64000000
	10408600
	53592000

	4
	0,16
	60000000
	11532000
	48468000

	5
	0,10
	38000000
	7596600
	30403400

	6
	0,10
	36000000
	7330000
	28670000

	7
	0,10
	40000000
	7420000
	32580000

	8
	0,10
	38000000
	7473000
	30527000

	9
	0,10
	44000000
	7128600
	36872000

	10
	0,10
	40000000
	6566600
	33434000

	11
	0,16
	66000000
	9402000
	56598000

	12
	0,16
	64000000
	8800000
	55200000

	13
	0,10
	40000000
	6976600
	33023400

	14
	0,12
	44000000
	7972000
	36028000

	15
	0,16
	64000000
	11045000
	52955000

	16
	0,14
	56000000
	8704600
	47295400

	17
	0,10
	36000000
	6639000
	29361000

	18
	0,12
	48000000
	7886500
	40115000

	19
	0,10
	36000000
	7255600
	28745000

	20
	0,10
	36000000
	7364000
	28636000

	21
	0,12
	44000000
	8001100
	35998900

	22
	0,12
	50000000
	7991500
	42008500

	23
	0,12
	44000000
	7953100
	36046900

	24
	0,10
	36000000
	6960600
	39039400

	25
	0,10
	38000000
	7189000
	30811000

	26
	0,10
	40000000
	7225300
	32774700

	27
	0,10
	40000000
	7407000
	32593000

	28
	0,12
	44000000
	7971500
	36028500

	29
	0,12
	52000000
	7851500
	44148500

	30
	0,10
	38000000
	7196300
	30805700

	31
	0.15
	50000000
	8215500
	58215500

	32
	0,12
	46000000
	7517500
	53517500

	Jumlah
	3,48
	1.410.000.000
	245.965.100
	1.236.989.300

	Rataan
	0,12
	44.062.500
	7.686.409
	38.655.915




[bookmark: _Hlk170079093]Lampiran 24.Kel;ayakan Usahatani Cabai Merah Permusim Tanam
	No.
	Luas Lahan (Ha)
	Pendapatan (Rp)
	Total Biaya Produksi (Rp)
	Kelayakan
(B/C)

	1
	0,10
	32644000
	7356000
	4,43

	2
	0,10
	32854000
	7146000
	4,59

	3
	0,16
	53592000
	10408600
	5,15

	4
	0,16
	48468000
	11532000
	4,20

	5
	0,10
	30403400
	7596600
	6,38

	6
	0,10
	28670000
	7330000
	3,91

	7
	0,10
	32580000
	7420000
	4,39

	8
	0,10
	30527000
	7473000
	4,08

	9
	0,10
	36872000
	7128600
	5,17

	10
	0,10
	33434000
	6566600
	5,09

	11
	0,16
	56598000
	9402000
	6,02

	12
	0,16
	55200000
	8800000
	6,27

	13
	0,10
	33023400
	6976600
	4,73

	14
	0,12
	36028000
	7972000
	4,51

	15
	0,16
	52955000
	11045000
	4,79

	16
	0,14
	47295400
	8704600
	5,43

	17
	0,10
	29361000
	6639000
	4,42

	18
	0,12
	40115000
	7886500
	5,08

	19
	0,10
	28745000
	7255600
	3,96

	20
	0,10
	28636000
	7364000
	3,88

	21
	0,12
	35998900
	8001100
	4,49

	22
	0,12
	42008500
	7991500
	5,25

	23
	0,12
	36046900
	7953100
	4,53

	24
	0,10
	39039400
	6960600
	5,60

	25
	0,10
	30811000
	7189000
	4,28

	26
	0,10
	32774700
	7225300
	4,54

	27
	0,10
	32593000
	7407000
	4,40

	28
	0,12
	36028500
	7971500
	4,52

	29
	0,12
	44148500
	7851500
	5,62

	30
	0,10
	30805700
	7196300
	4,28

	31
	0.15
	58215500
	8215500
	7,08

	32
	0,12
	53517500
	7517500
	7,11

	Jumlah
	3,48
	1.236.989.300
	245.965.100
	158,18

	Rataan
	0,12
	38.655.915
	7.686.409
	4,94
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